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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Pengaruh 
manajemen kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa di MTs Negeri 
Sumberlawang Kabupaten Sragen; 2) Pengaruh media pembelajaran guru terhadap 
prestasi belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen; 3) 
Pengaruh manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran terhadap prestasi 
belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen. 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
observasional. Sasaran yang akan diteliti adalah kontribusi manajemen kepala 
sekolah dan media pembelajaran terhadap Prestasi Siswa di MTs Negeri 
Sumberlawang Kabupaten Sragen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumberlawang Kabupaten 
Sragenberjumlah 51 orang dan semuanya diambil sampel dengan teknik teknik 
total sampling. Pengumpul data menggunakan angket. Teknik analisis data yang 
digunakan dengan analisis regresi berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : 1) Terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan manajemen kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa di MTs 
Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen (rX1Y = 0,519 ; t = 4,246 ; p = 0,000); 2) 
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan media pembelajaran guru terhadap 
prestasi belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen (rX2Y = 
0,474 ; t = 3,769 ; p = 0,000); 3) Terdapat pengaruh signifikan secara serentak 
manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran guru terhadap prestasi belajar 
siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen (RX1X2Y = 0,595 ; Fhit = 
13,155; p = 0,000). 
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The purpose of this study was to determine: 1) the effect of management 
principals on student achievement in MTs Sumberlawang Sragen; 2) The effect of 
instructional media on student achievement in MTs Sumberlawang Sragen; 3) The 
effect of management principals and instructional media on student achievement in 
MTs Sumberlawang Sragen. 
This research is quantitative research with observational design. Targets to 
be studied is the contribution of the management principals and instructional 
media for Student Achievement in MTs Sumberlawang Sragen. The population in 
this study are all teachers at MTs Negeri Sumberlawang Sragenberjumlah District 
51 people and all of them were taken samples with total sampling technique. 
Collecting data using questionnaires. Data analysis techniques used by multiple 
regression analysis, t test, F test and coefficient of determination. 
The study concluded that: 1) There is a positive and significant influence 
between management principals on student achievement in MTs Sumberlawang 
Sragen (rX1Y = 0.519; t = 4.246; p = 0.000); 2) There is a positive and significant 
influence between learning media on student achievement in MTs Sumberlawang 
Sragen (rX2Y = 0.474; t = 3.769; p = 0.000); 3) There is significant influence 
simultaneously between management principals and instructional media on student 
achievement in MTs Sumberlawang Sragen (RX1X2Y = 0.595; Fhit = 13.155; p = 
0.000). 
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        
Artinya : 
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak 
kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Pengaruh 
manajemen kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa di MTs Negeri 
Sumberlawang Kabupaten Sragen; 2) Pengaruh media pembelajaran guru terhadap 
prestasi belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen; 3) 
Pengaruh manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran terhadap prestasi 
belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen. 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
observasional. Sasaran yang akan diteliti adalah kontribusi manajemen kepala 
sekolah dan media pembelajaran terhadap Prestasi Siswa di MTs Negeri 
Sumberlawang Kabupaten Sragen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumberlawang Kabupaten 
Sragenberjumlah 51 orang dan semuanya diambil sampel dengan teknik teknik 
total sampling. Pengumpul data menggunakan angket. Teknik analisis data yang 
digunakan dengan analisis regresi berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : 1) Terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan manajemen kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa di MTs 
Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen (rX1Y = 0,519 ; t = 4,246 ; p = 0,000); 2) 
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan media pembelajaran guru terhadap 
prestasi belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen (rX2Y = 
0,474 ; t = 3,769 ; p = 0,000); 3) Terdapat pengaruh signifikan secara serentak 
manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran guru terhadap prestasi belajar 
siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen (RX1X2Y = 0,595 ; Fhit = 
13,155; p = 0,000). 
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The purpose of this study was to determine: 1) the effect of management 
principals on student achievement in MTs Sumberlawang Sragen; 2) The effect of 
instructional media on student achievement in MTs Sumberlawang Sragen; 3) The 
effect of management principals and instructional media on student achievement in 
MTs Sumberlawang Sragen. 
This research is quantitative research with observational design. Targets to 
be studied is the contribution of the management principals and instructional 
media for Student Achievement in MTs Sumberlawang Sragen. The population in 
this study are all teachers at MTs Negeri Sumberlawang Sragenberjumlah District 
51 people and all of them were taken samples with total sampling technique. 
Collecting data using questionnaires. Data analysis techniques used by multiple 
regression analysis, t test, F test and coefficient of determination. 
The study concluded that: 1) There is a positive and significant influence 
between management principals on student achievement in MTs Sumberlawang 
Sragen (rX1Y = 0.519; t = 4.246; p = 0.000); 2) There is a positive and significant 
influence between learning media on student achievement in MTs Sumberlawang 
Sragen (rX2Y = 0.474; t = 3.769; p = 0.000); 3) There is significant influence 
simultaneously between management principals and instructional media on student 
achievement in MTs Sumberlawang Sragen (RX1X2Y = 0.595; Fhit = 13.155; p = 
0.000). 






A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang dapat menunjang 
kualitas sumber daya manusia yang bermanfaat bagi lingkungan masyarakat, 
bangsa dan negara. Untuk meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas 
sumberdaya manusia seyogyanya sekolah dikelola oleh seorang pemimpin 
yang memiliki dasar-dasar dan syarat kepemimpinan. Seperti pendapat tokoh 
pendidikan kita “Ki Hajar Dewantoro” sebagai berikut : Ing Ngarso Sung 
Tuladha, Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri Handayani”. Seorang 
pemimpin bila berada di depan maka ia akan memberi contoh tauladan kepada 
bawahannya, jika ia berada di tengah-tengah ia harus dapat membangkitkan, 
memberi semangat kepada orang-orang yang ada di sekitarnya, dan jika 
berada di belakang maka pemimpin itu harus dapat mengarahkan, 
mendorong/memotivasi kepada anak buahnya agar lebih maju. Seorang 
pemimpin harus mampu memberi contoh dan mengayomi bawahannya, 
memotivasi, dan menggerakkan agar semua yang ada dapat dan mau bekerja 
secara optimal sesuai dengan uraian tugas yang telah diberikan dan 
melaksanakan dengan ikhlas serta penuh tanggung jawab untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Sifat dan sikap seorang pemimpin sebagaimana dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW. memperlihatkan kepemimpinannya tidak dengan banyak 
menyuruh atau melarang. Beliau memimpin dengan suri teladan yang baik. 
Pantaslah kalau keteladannya diabadikan suatu Firman Allah SWT, yaitu 
 2 
dalam surat Al Ahzab (21), yang artinya bahwa “Sesungguhnya telah ada pada 
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah” (Q.S. Al Ahzab: 21).  
 Dalam kehidupannya, Rasulullah SAW. senantiasa melakukan terlebih 
dahulu apa yang ia perintahkan kepada orang lain. Keteladanan ini sangat 
penting karena sehebat apapun yang dikatakan tidak akan berharga kecuali 
kalau perbuatannya tidak seimbang dengan kata-kata. Rasulullah SAW tidak 
menyuruh orang lain sebelum menyuruh dirinya sendiri. Rasulullah tidak 
melarang sebelum melarang dirinya. Kata dan perbuatannya amat serasi 
sehingga setiap kata-kata diyakini kebenarannya. Efeknya, dakwah Beliau 
punya kekuatan ruhiah yang sangat dahsyat.  
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia 
membutuhkan pendidikan. Kapan dan dimanapun manusia berada, pendidikan 
sangat penting artinya. Sebab hal ini menunjukkan bahwa tanpa pendidikan, 
manusia akan sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang, dengan 
demikian pendidikan harus benar-benar diarahkan untuk menghasilkan 
manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, di samping memiliki budi 
pekerti yang luhur dan moral yang baik (Sutikno, 2007: 3).  
Upaya yang segera dilakukan untuk memenuhi tuntutan dalam 
pendidikan adalah “pembaruan pendidikan secara terencana, terarah, dan 
berkesinambungan” (Muslich, 2008: 1).  Melihat fenomena pendidikan di 
zaman orde baru, dimana akuntabilitas pendidikan pada masa itu ditentukan 
oleh penguasa bukan konsumen. Masyarakat semakin lama semakin jauh dari 
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kepemilikan pendidikannya, pendidikan semakin lama semakin terlempar dari 
kebudayaan dan telah merupakan hasil karya birokrasi. Selanjutnya peranan 
keluarga dan masyarakat terlepas dari praktik pendidikan (Tilaar, 2005a: 5). 
Fungsi pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini tertuang dalam pasal 3 UU No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam pasal tersebut 
disebutkan bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik supaya menjadi orang bertaqwa dan 
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, serta 
bertanggung jawab. 
Untuk  mendorong  anggota  kelompok agar bekerja penuh dengan 
rasa tanggung jawab, seorang pemimpin diharapkan memiliki kemampuan 
dan  kelebihan,  yaitu:  (1)  Kemampuan  dan  kelebihan  dalam  berpikir 
untuk mengendalikan organisasi  atau  kelompok   kerja   yang  dipimpinnya; 
(2) kelebihan dalam  kepribadian, khususnya berkaitan dengan semangat, 
keuletan, keberanian, kebijaksanaan dan berlaku adil, percaya diri, ramah 
tamah,  stabil  dalam  emosi,  jujur  rendah  hati,  sederhana dan berdisiplin; 
(3) kelebihan dalam pengetahuan terutama dalam merumuskan kebijaksanaan, 
memahami dan mengetahui perilaku dan kepuasan kerja guru atau bawahan 
yang dipimpinnya. Dalam menjalankan tugasnya, kepala sekolah dapat 
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menggunakan teknik tertentu agar tujuan yang ditetapkan dapat diwujudkan 
secara efektif. Teknik ini akan tercermin dalam perilaku kepemimpinan yang 
dilakukan pada waktu mengarahkan dan mempengaruhi orang-orang yang 
dipimpinnya (Mantja, 2008: 6). 
Kepemimpinan adalah cara seseorang pemimpin mempengaruhi 
perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk 
mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang kurang melibatkan 
bawahan dalam mengambil kepurusan maka akan mengakibatkan adanya 
disharmonisasi hubungan anatara pemimpin dan yang dipimpin. 
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang menentukan kesuksesan 
implementasi manajemen berbasis sekolah. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Nurkolis (2005: 152) setidaknya ada empat alasan kenapa diperlukan figur 
pemimpin, yaitu ; 1) banyak orang memerlukan figur pemimpin, 2) dalam 
beberapa situasi seorang pemimpin perlu tampil mewakili kelompoknya, 3) 
sebagai tempat pengambilalihan resiko bila terjadi tekanan terhadap 
kelomponya, dan 4) sebagai tempat untuk meletakkan kekuasaan. Dalam 
manajemen berbasis sekolah dimana memberikan keleluasaan kepada sekolah 
untuk mengelola potensi yang dimiliki dengan melibatkan semua unsur 
stakeholder untuk mencapai peningkatan kualitas sekolah tersebut. Karena 
sekolah memiliki kewenangan yang sangat luas itu maka kehadiran figur 
pemimpin menjadi sangat penting. 
Implementasinya seorang pemimpin sebagai leader  dapat dianalisis 
dari tiga sifat kepemimpinan atau gaya managerial seorang pemimpin, yaitu 
otoriter, demokratis dan laissez faire. Ketiga sifat tersebut sering dimiliki 
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secara bersamaan oleh seorang pemimpin. Sehingga dalam pelaksanaan 
kepemimpinannya sifat-sifat  tersebut muncul secara situasional. Oleh karena 
itu seorang pimpinan kadang mungkin bersifat demokratis, otoriter, dan 
laissez faire. Meskipun seorang pemimpin ingin selalu bersifat demokratis, 
namun seringkali situasi dan kondisi menuntut untuk bersikap lain, misalnya 
harus otoriter. Dalam hal tertentu sifat kepemimpinan otoriter lebih cepat 
digunakan dalam pengambilan suatu keputusan (Mulyasa, 2007: 116).  
Dimilikinya sifat-sifat tersebut oleh seorang pimpinan, maka dalam 
menjalankan roda kepemimpinannya seorang pimpinan dapat menggunakan 
strategi yang tepat, sesuai dengan tingkat kematangan tenaga kependidikan/ 
guru, dan kombinasi yang tepat antara prilaku tugas dan perilaku hubungan. 
Startegi tersebut dapat dilaksanakan dalam gaya mendikte, menjual, 
melibatkan dan mendelegasikan. Cara mendikte dapat digunakan ketika tenaga 
kependidikan/guru berada dalam kematangan rendah, sehingga perlu petunjuk 
serta pengawasan yang jelas. Cara ini disebut mendikte karena pemimpin 
dituntut untuk mengatakan apa, bagaimana, kapan dan dimana tugas 
dilakukan. Cara ini ditekankan pada tugas sedangkan hubungan hanya 
dilakukan sekedarnya saja.  
Cara mendelegasikan dapat digunakan oleh kepala sekolah, jika tenaga 
kependidikan telah memiliki kemampuan yang tinggi dalam menghadapi suatu 
persoalan, demikian pula kemampuan untuk meningkatkan kemampuan 
profesionalismenya. Cara ini disebut mendelegasikan sehingga para tenaga 
kependidikan dibiarkan melaksanakan kegiatan sendiri melalui pengawasan 
umum, karena mereka berada pada tingkat kedewasaan yang tinggi.  
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Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam konteks 
otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, proses pengembangan SDM 
harus menyentuh berbagai bidang kehidupan yang harus tercermin dalam 
pribadi para pemimpin, termasuk para pemimpin pendidikan, seperti Kepala 
Sekolah. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM, lebih-lebih Kepala 
Sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah merupakan suatu tuntutan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Mulyasa, 2007: 24).     
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan komunikasi dan mendelegasikan tugas. 
Kemampuan komunikasi akan tercermin dari kemampuannya untuk 
berkomunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan dan anak didik di 
sekolah, menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan, serta menciptakan 
suasana yang nyaman bagi guru dan siswa. Selain itu seorang kepala sekolah 
juga harus dapat melakukan hubungan interpersonal dengan bawahannya 
secara baik dengan gaya manajemen yang dimilikinya. 
Pendidikan yang baik, sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat 
modern dewasa ini dan sifatnya yang selalu menantang, mengharuskan adanya 
pendidik yang baik. Hal ini berarti bahwa di masyarakat diperlukan pemimpin 
yang baik, di rumah diperlukan orang tua yang baik, dan di sekolah 
dibutuhkan guru yang baik. Akan tetapi dengan ketiadaan pegangan tentang 
persyaratan pendidikan professional maka hal ini menyebabkan timbulnya 
bermacam-macam tafsiran orang tentang arti guru yang baik, tegasnya guru 
yang professional (Satori, 2008: 1.16).  
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Guru sebagai penyaji materi pembelajaran wajib dan harus 
memperhatikan aspek-aspek individual siswa sebagai subjek yang menerima 
materi pembelajaran. Guru harus mampu memilih metode dan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kemampuan siswa di dalam kelas. 
Sudah barang tentu teknik yang dipakai harus berorientasi pada tingkat 
kemampuan rata-rata siswa. Dampak pemakaian teknik ini tentu saja ada. 
Yaitu, bagi siswa yang tergolong kurang cepat dalam hal kemampuan 
memahami suatu materi, kemungkinan akan mengalami kesulitan dalam 
menyerap materi dari guru, atau dapat pula dikatakan siswa tersebut 
mengalami kesulitan sewaktu menerima pelajaran.  
Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Proses 
pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru (komunikator), 
bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa (komunikan), dan tujuan 
pembelajaran. Jadi, Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat 
merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuan belajar (Santyasa, 2007: 8). Oleh karena proses 
pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu 
sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting 
sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi 
tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga 
tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah 
komponen integral dari sistem pembelajaran. 
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Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa 
informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Sedangkan metode 
adalah prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah 
informasi guna mencapai tujuan pembelajaran Dalam kegiatan interaksi antara 
siswa dengan lingkungan, fungsi media dapat diketahui berdasarkan adanya 
kelebihan media dan hambatan yang mungkin timbul dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu pengembangan media pembelajaran hendaknya 
diupayakan untuk memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh 
media tersebut dan berusaha menghindari hambatan-hambatan yang mungkin 
muncul dalam proses pembelajaran, sehingga dengan memanfaatkan 
kelebihan dan menghindari hambatan yang mungkin terjadi diharapkan akan 
menghasilkan Prestasi Siswa yang maksimal. 
Prestasi Siswa termasuk ke dalam bentuk output sekolah. Menurut 
Rohiat (2008: 53), yang termasuk output pendidikan merupakan kinerja 
sekolah. Kinerja sekolah adalah Prestasi Siswa yang dihasilkan dari 
proses/perilaku sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitas, 
efekitivitas, produktivitas, efisiensi, inovasi, kehidupan kerja, dan moral 
kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan kualitas/mutu output sekolah, dapat 
dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas/bermutu tinggi jika 
Prestasi Siswa, khususnya prestasi belajar siswa, menunjukkan pencapaian 
yang tinggi dalam (1) prestasi akademik, berupa nilai ulangan harian, nilai dari 
portofolio, nilai ulangan umum atau pencapaian ketuntasan kompetensi, 
UASBN/UN, karya ilmiah, lomba akademik, karya-karya lain peserta didik; 
dan (2) prestasi nonakademik seperti IMTAQ, kejujuran, kesopanan, olahraga, 
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kesenian, keterampilan kejuruan, dan sebagainya. Mutu sekolah dipengaruhi 
oleh banyak tahapan kegiatan yang saling berhubungan (proses) seperti 
perencanaan, pelaksanaan,  dan pengawasan.  
Nurkolis (2006: 64) menyatakan bahwa sekolah harus memiliki output 
yang diharapkan. Output sekolah adalah Prestasi Siswa yang dihasilkan oleh 
proses pembelajaran dan manajemen di sekolah. Pada umumnya, output dapat 
di-klasifikasikan menjadi dua, yaitu output berupa prestasi akademik 
(academic achievement) dan output berupa prestasi non-akademik (non-
academic achievement). Output prestasi akademik misalnya, NEM, lomba 
karya ilmiah remaja, lomba (Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Matematika, IPA), 
cara-cara berpikir (kritis, kreatif/divergen, nalar, rasional, induktif, deduktif, 
dan ilmiah). Output non-akademik, misalnya keingintahuan yang tinggi, harga 
diri, kejujuran, kerjasama yang baik, rasa kasih sayang yang tinggi terhadap 
sesama, solidaritas yang tinggi, toleransi, kedisiplinan, kerajinan, prestasi 
olahraga, kesenian, dan kepramukaan.  
 Harapan dari kepemimpinan guru yang demikian itu tidaklah mudah 
untuk dicapai, karena dalam proses pembelajaran banyak masalah yang harus 
diselesikan sehingga tidak sedikit seorang  guru dalam melaksanakan tugasnya  
kadang terjebak pada suatu tugas yang memiliki tujuan jangka pendek saja, 
akibatnya masalah yang lebih esensial bagi guru justeru sering terabaikan. 
Untuk itu perlu ada penelitian yang lebih mendalam berkaitan dengan 
kepemimpinan , sikap dan peri laku guru agar  dapat memberikan sumbangan 
bagi perilaku kepemimpinan guru dalam proses pembelajaran di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) sehingga menghasilkan efektivitas yang tinggi.  
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          Dilihat dari segi SDM-nya, kondisi Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Sumberlawang Kabupaten Sragen belum berjalan secara  optimal. Hal ini 
telihat dari adanya hubungan kerjasama yag kurang erat diantara bidang-
bidang yang ada, hubungan yang kurang harmonis antar individu, banyaknya 
guru/pegawai yang kurang memahami rincian tugas, mengajar tanpa 
mempersiapkan perangkat mengajar, kurangnya pembinaan di berbagai lini, 
dan  tidak ditegakkannya disiplin kerja seperti :  pulang sebelum waktunya, 
banyaknya pegawai yang  mengabaikan perintah, kurang mentaati peraturan, 
kurang cermat dalam melaksanakan tugas, menunda tugas yang diberikan, 
sering meninggalkan kantor atau bahkan tidak masuk kerja tanpa adanya 
alasan yang jelas. Akibatnya keadaan madrasah  tidak berjalan secara efektif. 
         Kondisi madrasah  tidak berjalan efektif disebabkan oleh beberapa 
faktor. Beberapa faktor dimaksud menurut Wahyosumijo (1998: 8) antara 
lain:   1) Pimpinan belum memberdayakan anggotanya; 2) Pimpinan belum 
dapat mengorganisasikan aktivitas manusia anggotanya; 3) Pimpinan 
organisasi belum dapat mengoperasikan hasrat-hasrat dari manusia 
anggotanya, agar mereka bersama-sama bekerja demi suksesnya tujuan 
organisasi yang direncanakan. Lebih jauh dijelaskan bahwa sebuah organisasi 
menjadi kurang efektif karena: 1) Tidak menghargai setiap pekerjaan; 2) 
Tidak menetapkan masa depan yang diharapkan (tidak punya visi dan misi); 3) 
Tidak menciptakan kebersamaan; 4) Tidak mengenal mitra kerja; 5) Tidak 
menjadikan setiap peluang sebagai kesempatan belajar; 6) Tidak membuat 
rencana dengan cermat dan 7) Tidak menetapkan ukuran kinerja. 
         Untuk melaksanakan koordinasi dan pengoperasian lembaga 
pendidikan termasuk madrasah, maka  seorang pemimpin harus secara aktif 
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mengadakan komunikasi dengan setiap pihak, baik komunikasi ke bawah, 
komunikasi ke atas maupun mendatar (Bhudianto, 2000 : 36). Disamping  itu  
setiap pegawai harus mampu melaksanakan tugas-tugas umum pemerintahan 
dan tugas pembangunan yang efektif dan efisien. Efekktifitas sebuah 
madrasah perlu mendapat perhatian demi tercapainya visi dan misi yang telah 
ditetapkan. Indikator sebuah madrasah dikatakan berhasil dalam 
melaksanakan tugas pekerjaan apabila terjalin kerjasama yang harmonis dan 
sinergis antara atasan dengan bawahan dan dari bawahan ke atasan serta 
dengan semua orang yang berada di dalamnya.  
        Sebagai lembaga pendidikan sekaligus pelayan masyarakat (public 
service), menurut pengamatan peneliti  Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Sumberlawang Kabupaten Sragen para gurunya masih memiliki tingkat 
partisipasi  organisasi yang kurang  memadai, tingkat professional yang perlu 
ditingkatkan serta tingkat kepemimpinan yang masih sangat membutuhkan 
pembinaan yang intensif.  
 Hasil Ujian Nasional (UN) menunjukkan peningkatan dan penurunan 
dari tahun 2011 sampai 2013. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1. berikut:  
Tabel 1.1. 
Hasil UN (Ujian Nasional) tahun 2011 sampai 2013 
Tahun Rata-rata Hasil UN Kenaikan/Penurunan 
2011 7.88 - 
2012 7,47 Turun 
2013 7,40 Turun 
Sumber: www.kemenag.com (2013) 
Dari tabel 1.1. dapat diketahui bahwa hasil UN mengalami peningkatan dan 
penurunan dari tahun ke tahun (tahun 2011-2013 mengalami kenaikan dan 
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tahun 2011-2012 mengalami penurunan). Hal itu menunjukkan rendahnya 
kinerja guru secara nasional. 
 Di samping itu, terdapat juga masalah dalam kinerja guru MTs Negeri 
Sumberlawang Sragen. Hal itu bisa dilihat dari hasil UN tahun 2011 sampai 
2013. Hasil UN dapat disajikan sebagai berikut : 
Tabel 1.2. 
Hasil UN MTs di MTs Negeri Sumberlawang Sragen 
No MTs 
Tahun 
2011 2012 2013 
1 MTs N Sumberlawang Sragen 
7,60 7,38 6,96 
 
Dari tabel 1.2. bisa diketahui bahwa hasil UN mengalami fluktuasi kenaikan 
dan penurunan dari tahun ke tahun pada MTs N di Sumberlawang Sragen. Hal 
itu  menunjukkan kurang maksimalnya manajemen kepala sekolah dan kurang 
maksimalnya media yang ada di sekolah tersebut untuk media pembelajaran di 
MTs Negeri Sumberlawang Sragen. Rendahnya kinerja guru disebabkan oleh 
banyak faktor. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan rendahnya kinerja guru 
di antaranya adalah manajemen kepala sekolah, media pembelajaran dan 
faktor motivasi kerja, tingkat kesejahteraan, tingkat pendidikan, dan kepuasan 
kerja guru. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan terhadap 5 guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Sumberlawang diketahui bahwa dalam proses belajar 
mengajar guru kurang menunjukkan sikap profesional sebagai seorang 
pengajar, hal ini ditunjukkan dengan adanya guru yang saat mengajar belum 
pernah menggunakan dan memperlihatkan kurikulum (satuan program 
pengajaran) yang dilaksanakan (60%) dan guru yang sudah menggunakan dan 
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memperlihatkan kurikulum sebanyak 40%. Secara organisasional 
pembelajaran atau kegiatan aktivitas pengajaran guru kurang maksimal dalam 
kesiapan mengajar dan murid disiapkan untuk belajar (70%). Dalam 
menjalankan fungsi manajemen pembelajaran guru belum memanfaatkan 
secara maksimal sumber daya pengajaran (learning resources) yang ada di 
dalam kelas maupun di luar kelas (50%).  
 Di samping itu telihat dari adanya hubungan kerjasama yag kurang 
harmonis  diantara para wakil kepala madrasah, hubungan yang kurang 
harmonis diantara para guru dan karyawan seperti masih adanya kelompok 
individu, banyaknya guru / pegawai yang kurang memahami rincian tugas, 
kurangnya pembinaan di berbagai lini, dan  tidak ditegakkannya disiplin kerja 
seperti   pulang sebelum waktunya, banyaknya pegawai yang  mengabaikan 
perintah, kurang mentaati peraturan, kurang cermat dalam melaksanakan 
tugas, menunda-nunda tugas yang diberikan, sering meninggalkan 
kelas/kantor atau bahkan tidak masuk kerja tanpa adanya tugas dan alasan 
yang jelas. Semua hal yang penulis sebutkan di atas, menyebabkan kinerja di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen kurang 
efektif.  
 Oleh karena itu, untuk meningkatkan Prestasi Siswa dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan di MTs  Negeri Sumberlawang Kabupaten 
Sragen diperlukan upaya-upaya perbaikan mutu guru. Berbagai upaya tersebut 
misalnya banyaknya pelatihan guru, peningkatan kualitas guru, pengadaan 
buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana, peningkatan 
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kepemimpinan dan manajemen sekolah, tetapi ironisnya fluktuasi mutu 
pendidikan MTs  Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen kurang maksimal.  
 Di satu sisi, terlihat bahwa sebenarnya jumlah tenaga pengajar sudah 
mencukupi dilihat dari tingkat pendidikan, namun dilihat dari nilai rata-rata 
hasil ujian sekolah diketahui nilai tertinggi hanya sebesar 9,78, dan nilai 
terendah 6,86, hal inilah membuktikan bahwa antara tingkat pendidikan yang 
dimiliki guru cukup sebanding dengan prestasi yang diperoleh anak didiknya. 
Usaha yang selama ini dilakukan guru dan kepala sekolah di MTs Negeri 
Sumberlawang sebenarnya sudah baik, ini disebabkan beberapa hal, 
diantaranya: manajemen kepala sekolah yang cukup baik namun ada beberapa 
tindakan kepala sekolah dan guru yang kurnang mempunyai semangat 
perubahan dalam hal peningkatan pembelajaran, sarana dan prasarana yang 
cukup lengkap, perencanaan pembelajaran yang cukup baik, metode 
pembelajaran yang sudah sesuai dengan kemampuan anak, namun demikian 
masih ada kurangnya kesadaran guru bahwa mengajar merupakan tugas yang 
mulia. Di samping itu, tampak bahwa sumber-sumber belajar di sekolah lebih 
banyak mewarnai perilaku peserta didik, karena itu pelaku pendidikan perlu 
melakukan perubahan mendasar baik pada proses maupun output pendidikan. 
Untuk mencapai tujuan yang baik harus dipandu dengan kurikulum yang baik, 
adaptif, dan mampu menghasilkan output yang siap menghadapi tantangan 
internal dan eksternal globalisasi. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini berjudul “Pengaruh 
Antara Manajemen Kepala Sekolah dan Media Pembelajaran terhadap Prestasi 
Belajar Siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen”.  
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B. Identifikasi Masalah 
 Salah satu permasalahan pokok yang menghambat kemajuan 
pendidikan adalah manajemen pendidikan disekolah yang kurang dijalankan 
secara efektif dan efisien (Brotosedjati, 2002), yaitu manajemen kepala 
sekolah dan media pembelajaran. Bertitik tolak dari uraian tersebut dapat 
diidentifikasikan suatu masalah sebagai berikut : 
1.  Lambannya peningkatan mutu pendidikan di sekolah karena komitmen 
guru dalam pembelajaran masih lemah sehingga masih banyak guru yang 
bekerja hanya karena takut kepada kepala sekolah, saat kepala sekolah 
tidak ada di sekolah / ada kepentingan lain, mereka tidak bekerja 
sebagaimana mestinya. 
2.  Prestasi belajar siswa masih kurang maksimal, akibat dari proses 
kepemimpinan dan manajemen dari kepala sekolah yang masih lemah. 
3.  Manajemen pendidikan disekolah masih kurang efektif dan efisien karena 
lemahnya proses kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah. 
4. Kurang baik dan lengkapnya media pembelajaran yang tersedia yang 
berdampak pada kurang maksimalnya prestasi belajar siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
  Agar tidak mengarah pada pembahasan yang terlalu luas, maka dalam 
penelitian ini hanya dibatasi sebagai berikut: 
1. Variabel yang digunakan hanya sebatas pada variabel manajemen kepala 
sekolah dan media pembelajaran guru pengaruhnya terhadap prestasi 
belajar siswa. 
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2. Obyek penelitian di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen. 
3. Subyek yang digunakan untuk penelitian sebanyak 51 orang dari seluruh 
Guru di di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen. 
 
D. Perumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah manajemen kepala sekolah mempunyai pengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen? 
2. Apakah media pembelajaran guru mempunyai pengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen? 
3. Apakah manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran guru 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa di MTs Negeri 
Sumberlawang Kabupaten Sragen? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan memiliki beberapa tujuan untuk menjelaskan :  
1. Pengaruh manajemen kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa di 
MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen. 
2. Pengaruh media pembelajaran guru terhadap prestasi belajar siswa di 
MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen. 
3. Pengaruh manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran guru 




F. Manfaat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain:  
1. Bagi organisasi Dinas Pendidikan  
a. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan tentang 
kepersonaliaan, terutama yang dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa agar dapat tercapai tujuan sekolah;  
b. Sebagai bahan masukan dalam evaluasi  terhadap  peningkatan 
prestasi  belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten 
Sragen sehingga akan mengarah pada kompetensi guru yang ideal 
dan kinerja organisasi pada umumnya menjadi lebih baik. 
2. Bagi pihak lain 
Dapat menambah khasanah pustaka yang bermanfaat serta sebagai acuan 






















KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan tentang Manajemen Kepala Sekolah 
1. Pengertian Manajemen 
 Terry dalam bukunya Principles of Management mendefinisikan 
bahwa manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari 
tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian 
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang 
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber daya yang lainnya (dikutip oleh Samsudin, 2009: 17). Definisi 
tersebut berarti bahwa dalam manajemen mencakup tindakan 
merencanakan, mengorganisasikan, menggerak-kan, dan mengendalikan 
untuk menentukan serta mencapai sasaran yang ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya yang ada. 
 Menurut Gomes (2007: 1) manajemen berasal dari kata kerja to 
manage, yang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan, dan mengelola. 
Pengertian tersebut mengindikasikan bahwa manajemen merupakan suatu 
teknik untuk mengatur, oleh karena itu dalam manajemen diperlukan 
pengatur unsur-unsur yang terkandung dalam unsur manajemen (man, 
money, methode, machines, materials, dan market), apa tujuan dalam 




 Menurut Arikunto (2008: 2) bahwa manajemen berasal dari bahasa 
Belanda yaitu dari kata “administrate” yang berarti tata-usaha. Dalam 
mengertian tersebut, administrasi menunjuk pada pekerjaan tulis-menulis 
di kantor. Pengertian inilah yang menyebabkan timbulnya contoh-contoh 
keluhan kelambatan manajemen yang sudah disinggung, karena 
manajemen dibatasi lingkupnya sebagai pekerjaan tulis-meneulis.  
 Pengertian manajemen berasal dari bahasa Inggris “administration” 
sebagai “the management of executive affairs”. Dalam pengertian ini, 
manajemen bukan hanya pengaturan yang terkait dengan pekerjaan tulis-
menulis, tetapi pengaturan dalam arti luas. Menurut The Liang Gie 
mengartikan bahwa manajemen adalah segenap proses penyelenggaraan 
dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan 
tertentu (Arikunto, 2007: 3).  
 Manajemen adalah “kemampuan dan ketrampilan khusus untuk 
melakukan suatu kegiatan baik bersama orang lain atau melalui orang lain 
dalam mencapai tujuan organisasi” (Sudjana, 2000: 17). Pengertian 
tentang manajemen disebut pula oleh Stoner (Sugiono, 2000: 18) bahwa 
“manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengendalian usaha–usaha para anggota organisasi dan penggunaan 
sumberdaya lain yang ada dalam organisasi , guna mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan”. 
 Dari beberapa definisi tersebut dapat diambil pengertian bahwa di 
dalam pengertian manajemen selalu menyangkut adanya tiga hal yang 
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merupakan unsur penting, yaitu: (1) usaha kerjasama, (2) oleh dua orang 
atau lebih, dan (3) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pengertian tersebut menunjukkan adanya gerak, yaitu usaha kerjasama, 
personil yang melakukan, yaitu dua orang atau lebih, dan untuk apa 
kegiatan dilakukan, yaitu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Tiga unsur tersebut (gerak, orang, dan arah dari kegiatan) menunjukkan 
bahwa manajemen terjadi dalam sebuah organisasi, bukan pada kerja 
tunggal yang dilakukan oleh orang individu. 
 Jika pengertian ini diterapkan pada usaha pendidikan maka usaha 
termuat hal-hal yang menjadi obyek pengelolaan atau pengaturan. Jadi, 
manajemen pendidikan menurut Arikunto (2007: 4) adalah suatu kegiatan 
atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama 
sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang telah diutetapkan sebelumnya, agar 
efektif dan efisien. 
 Manajemen pendidikan merupakan usaha kerjasama secara rasional 
dalam pengelolaan sistem pendidikan beserta segenap substansinya 
melalui proses administratif (perencanaan, pengorgani-sasian, 
penggerakan, pengawasan, dan penilaian) dengan mendayagu-nakan 
sumber material dan personal secara efektif dan efisien guna menunjang 
tercapainya pendidikan pengajaran yang telah ditetapkan (Burhanuddin, 
2004: 41). Berbeda dengan lembaga-lembaga lain, manajemen pendidikan 
mempunyai tujuan memberikan fasilitas terhadap pembelajaran siswa dan 
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dalam melaksanakan hal yang demikian dilakukan untuk memberikan 
pelayanan sebagai suatu model bagi proses pembelajaran. 
 Dikatakan oleh Kuntoro (dalam Purwanto, 2008: 3) perbedaan 
manajemen pendidikan dan manajemen lain terletak pada prinsip-prinsip 
umumnya. Dengan demikian, meskipun untuk memahami manajemen 
pendidikan diperlukan pemahaman atau penguasaan prinsip-prinsip 
manajemen umum, tidak berarti bahwa pengetahuan manajemen lain dapat 
diterapkan di dalam manajemen pendidikan karena prinsip operasionalnya 
berbeda. 
 Ayat yang berkaitan dengan metode pembelajaran seperti pada QS. 
Surah Al Isro’ (17) ayat 84, berikut : 
          
Artinya : 
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya. 
 Sesuai dengan ayat Al Qur’an pada Surah Al Isro’ (17) ayat 84 
menjelaskan tentang segala perbuatan yang hendak dilakukan memerlukan 
adanya sebuah metode tertentu agar tujuan yang diharapkan benar-benar 
dapat tercapai. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa manajemen pendidikan merupakan suatu usaha kerjasama secara 
rasional dalam pengelolaan sistem pendidikan beserta segenap 
substansinya melalui perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
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pengawasan, dan penilaian dengan mendayagunakan sumber-sumber yang 
ada secara efektif dan efisien guna menunjang tercapainya pendidikan 
pengajaran. Dalam sebuah organisasi harus terjadi koordinasi yang baik 
dan tidak boleh terjadi penyalahgunaan wewenang. Dalam ayat Al Qur’an 
Surat Al Anfal ayat 46 dijelaskan:  
            
  
Artinya : 
Dan taatlah kepada Allah dan rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 
kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar. (Q.S. al-Anfal: 46) 
 Ayat tersebut menerangkan bahwa dalam sebuah organisasi tidak 
boleh terdapat percekcokan yang membawa kepada permusuhan yang 
pada akhirnya mengakibatkan hancurnya kesatuan. Dalam tafsirnya al-
Maraghi menerangkan pertentangan yang menyebabkan rusaknya 
koordinasi dan organisasi akan membawa kepada kelemahan dan 
kegagalan (al-Maragh, 1966: 10). 
 Berorganisasi sangat penting dan merupakan hal yang pokok untuk 
menjalankan sebuah manajemen. Al-Qur’an menjelaskan: 
…… 
”….Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 
tentangnya…”(Q.S.Al-Syuura: 13) 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa anggota organisasi dilarang keluar 
dari organisasi dan dilarang memecah belah organisasi. 
Perkataan (qawl) dari Sayyidina Ali bin Abi Thalib: 
 
“Kebenaran yang tidak diorganisir dapat dikalahkan oleh kebatilan yang 
diorganisir.” 
Qawl ini mengingatkan tentang pentingnya berorganisasi dan 
sebaliknya bahayanya suatu kebenaran yang tidak diorganisir melalui 
langkah-langkah yang kongkrit dan strategi-strategi yang mantap. Maka 
tidak ada garansi bagi perkumpulan apa pun yang menggunakan identitas 
Islam meski memenangkan pertandingan, persaingan maupun perlawanan 
jika tidak dilakukan pengorganisasian yang kuat. 
Di sini terdapat perbedaan yang mencolok antara organisasi umum 
dengan organisasi pendidikan Islam yang elemen-elemennya diambil dari 
al-Qur’an dan al-Hadits. Berpijak dari teori manajemen bahwa organisasi 
mempunyai anggota yang terdiri dari kumpulan orang-orang, berada dalam 
suatu wadah, terdapat keteraturan, mempunyai tujuan, juga mempunyai 
pemimpin, terjadi pendelegasian wewenang dan tanggung jawab serta ada 
niat melaksanakan tugas dengan ikhlas dan berjuang di jalan Allah. 
Hal tersebut nampaknya mempunyai kesamaan dan perbedaan 
dengan ciri serta elemen bahkan manfaat dan tujuan organisasi yang 
dikemukakan para ahli. Organisasi yang baik, menurut Purwanto (2007: 
16), hendaklah memiliki ciri-ciri atau sifat sebagai berikut: 
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a. Memiliki tujuan yang jelas 
b. Tiap anggota dapat memahami dan menerima tujuan tersebut 
c. Adanya kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan kesatuan tindakan 
dan kesatuan pikiran. 
d. Adanya kesatuan perintah 
e. Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab masing-
masing anggota. 
f. Adanya pembagian tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan, keahlian dan bakat masing-masing, sehingga dapat 
menimbulkan kerjasama yang harmonis dan kooperatif. 
g. Pola organisasi hendaknya relatif permanen, dan struktur organisasi 
disusun sesederhana mungkin, sesuai dengan kebutuhan, koordinasi, 
pengawasan dan pengendalian. 
h. Adanya jaminan keamanan dalam bekerja. 
i. Adanya gaji atau insentif yang setimpal dengan jasa/pekerjaan sehingga 
dapat menimbulkan gairah kerja. 
j. Garis-garis kekuasaan dan tanggung jawab serta hierarkhi tata kerjanya 
jelas tergambar dalam struktur organisasi.  
 
2. Pengertian Manajemen Kepala Sekolah 
Manajemen kepala sekolah adalah suatu tindakan dalam melakukan 
tugas dan fungsinya dalam organisasi yang dimiliki oleh pimpinan 
(Wahjosumidjo, 2007: 432). Pimpinan yang dimaksud dalam penelitian ini 
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adalah kepala sekolah sebagai seorang pemimpin yang mengatur dan 
memimpin di suatu lembaga pendidikan atau sekolah.  
Kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan 
dan sifat-sifat kepribadian, termasuk di dalamnya kewibawaan, untuk 
dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang dipimpinnya agar 
mereka mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya dengan rela, penuh semangat, ada kegembiraan batin, serta 
merasa tidak terpaksa. Kepemimpinan adalah permulaan dari struktur atau 
prosedur baru untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran organisasi atau 
untuk mengubah tujuan-tujuan dan sasaran organisasi (Purwanto, 2006 : 
26). 
Kepemimpinan  atau  manajemen secara luas didefiniskan sebagai; 
1) suatu seni untuk menciptakan kesesuaian paham; 2) suatu persuasi dan 
inspirasi; 3) suatu kepribadian yang mempunyai pengaruh; 4) tindakan dan 
perilaku; 5) titik sentral proses kegiatan kelompok; 6) hubungan kekuatan/ 
kekuasaan;  7) sarana  pencapaian  tujuan;   8) suatu  hasil  dari interaksi; 
9) adalah peranan yang dipolakan; 10) dan sebagai inisiatif (permulaan) 
struktur (Wahjosumidjo, 2007 : 56).  
Konsep kepemimpinan merupakan sikap yang ditujukan untuk 
memotivasi agar bawahannya mentaati semua aturan yang telah disepakati 
bersama, ketaatan terhadap suatu aturan atau ketentuan yang berlaku 
dalam organisasi tersebut merupakan sebuah bentuk pengembangan diri 
dalam organisasi itu atas dasar adanya kesadaran dan keinsyafan, bukan 
karena unsur paksaan. Kepemimpinan, merupakan proses mempengaruhi 
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kegiatan kelompok yang terorganisasikan dalam usaha menentukan tujuan 
dan mencapainya, sedangkan dalam rumusan lain, kepemimpinan diartikan 
sebagai, kemampuan seseorang untuk mempengaruhi pihak lain berbuat 
sesuai dengan kehendak orang itu. Meskipun pihak lain itu tidak 
menghendaki. Kepemimpinan merupakan suatu menuju kepada suatu 
tujuan tertentu yang mereka inginkan bersama.  
Kepemimpinan dapat juga dikatakan proses mempengaruhi 
kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan dalam 
situasi tertentu. Unsur kuncinya adalah pengaruh yang dimiliki seseorang 
dan pada gilirannya akibat pengaruh itu bagi orang yang hendak dipengaruhi. 
Kepemimpinan terjadi pada saat seseorang berusaha mempengaruhi perilaku 
orang lain atau sekelompok orang tanpa perlu mempersoalkan alasan.  
Kepemimpinan merupakan segi penting dalam proses kerja sama di 
antara manusia untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan juga dapat 
Dikatakan sebagai energi yang memotori setiap usaha bersama. Supervisor 
yang memimpin secara efektif adalah supervisor yang memberikan model 
untuk diteledani, yang memotivasi sehingga menimbulkan keinginan 
bawahan untuk bekerja sama, menggunakan sumber pengaruh yang 
dimiliki dengan bijaksana, dapat mengarahkan dan berkomunikasi, dapat 
mempertahankan disiplin, dan dapat memotivasi untuk menimbulkan 
semangat kerja (Dharma, 2005: 136).  
Kepemimpinan diterjemahkan ke dalam istilah sifat-sifat, perilaku 
pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan 
kerjasama antar peran, kedudukan dari satu jabatan administratif, dan 
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persepsi dari lain-lain. Dalam suatu definisi terkandung suatu makna atau 
nilai yang dapat dikembangkan lebih jauh, sehingga dari suatu definisi 
dapat diperoleh suatu pengertian yang jelas dan menyeluruh tentang 
sesuatu. Menurut Tannembaum, Weshler dan Massarik (1961:24, dalam 
Wahjosumidjo, 2007: 17) yang mengemukakan bahwa ”Leadership is 
interpersonal influence exercised in a situasion, and directed, through the 
communication prosess, toward the attainment of a specified goal or goals”.  
Dari definisi yang berbeda-beda tersebut mengandung kesamaan 
asumsi yang bersifat umum, seperti:  
a. Di dalam satu fenomena kelompok melibatkan interaksi antara dua orang 
atau lebih.  
b. Di dalam melibatkan proses mempengaruhi, di mana pengaruh yang 
sengaja (intentional influence) digunakan oleh pemimpin terhadap para 
bawahan.  
Di samping kesamaan asumsi yang umum di dalam definisi tersebut juga 
memiliki kelainan sedikit yang bersifat umum pula, seperti:  
a. Siapa yang mempergunakan pengaruh  
b. Tujuan daripada usaha untuk mempengaruhi; dan  
c. Cara pengaruh itu dipergunakan.  
 Stogdill mengatakan kepemimpinan sebagai konsep menajemen 
dapat didefinisikan sebagai; 1) suatu seni untuk menciptakan kesesuaian 
paham; 2) suatu persuasi dan inspirasi; 3) suatu kepribadian yang mempunyai 
pengaruh; 4) tindakan dan perilaku; 5) titik sentral proses kegiatan kelompok; 
6) hubungan kekuatan/ kekuasaan; 7) sarana pencapaian tujuan; 8) suatu hasil 
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dari interaksi; 9) adalah peranan yang dipolakan; 10) dan sebagai inisiatif 
(permulaan) struktur. Selain kepemimpinan kepala sekolah, motivasi guru 
juga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran (Wahjosumidjo, 2007: 71). Butir-butir pengertian dari berbagai 
definisi  di atas pada hakikatnya memberikan makna: 1) kepemimpinan 
adalah  sesuatu  yang  melekat  pada  diri  seorang pemimpin yang berupa 
sifat-sifat  tertentu  seperti,   kepribadian,   kemampuan,   dan  kesanggupan; 
2) kepemimpinan adalah serangkaian kegiatan pemimpin yang tidak dapat  
dipisahkan  dengan  kedudukan  serta  gaya  atau  perilaku itu dapat 
dipisahkan dengan  kedudukan serta gaya atau perilaku pemimpin itu sendiri; 
3) kepemimpinan adalah suatu proses antar hubungan atau interaksi antar 
pemimpin, bawahan, dan situasi (Wahjosumidjo, 2007 : 75).  
 Kata kepemimpinan digunakan dalam dua hal mendasar dalam 
percakapan sehari-hari: (1) mengacu pada proses gerakan suatu kelompok 
(atau beberapa kelompok) orang dalam arah yang sama tanpa paksaan, dan 
(2) mengacu pada orang yang memainkan peran dimana kepemimpinan 
(dalam definisi pertama) diharapkan.  
 Kemampuan manajerial kepala sekolah berarti kemampuan 
kepala sekolah dalam menggunakan input-input manajemen dengan 
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yakni perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, pengawasan dan penilaian untuk 
mengatur sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lain secara 
efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan sekolah yang telah ditetapkan. 
Kemampuan manejerial ini menunjukan bahwa kepala sekolah bertindak 
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selaku seorang manajer. Tiga hal penting yang berkaitan dengan kepala 
sekolah sebagai seorang manajer adalah proses, pendayagunaan seluruh 
sumber organisasi, dan pencapaian tujuan organisasi yang ingin dicapai. 
Proses adalah suatu cara yang sistematis dalam mengerjakan sesuatu. 
Proses yang dimaksud disini adalah pemanfaatan input-input manajemen 
yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah yang terdiri dari “tugas, 
rencana, program, regulasi (ketentuan-ketentuan, limitasi, prosedur kerja, 
dan sebagainya”, (Ditjen Dikdasmen, 2002:21).  
 Sedangkan pendayagunaan sumber-sumber daya sekolah meliputi 
pendayagunaan dana, perlengkapan, informasi, dan sumberdaya manusia. 
Adapun pencapaian tujuan berarti tercapainya tujuan akhir yang 
dikehendaki secara efektif dan efisien. Dengan demikian kemampuan 
manejerial kepala sekolah adalah pelaksanaan kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, pengawasan dan evaluasi 
sumbersumber daya pendidikan dalam rangka mencapai tujuan sekolah 
yang telah ditetapkan.  
 Dalam kegiatan perencanaan, tugas kepala sekolah yang 
dijalankan adalah menyusun rencana program dan tujuan sekolah seperti 
menyususn kalender pendidikan, jadwal mengajar, dan lain-lain, 
menyusun kebijakan dan strategi serta prosedur pelaksanaan kegiatan, 
menyusun peraturan sekolah untuk mendukung pelaksanaan program 
sekolah, mengidentifikasi dan mempersiapkan sumber daya manusia, dan 
menyususn rencana anggaran sekolah (RAPBS). Kegiatan ini menuntut 
 30 
kepala sekolah memperhatikan data dan fakta tentang kegagalan dan 
keberhasilan program sekolah sebelumnya.  
 Oleh karena itu perlu bagi kepala sekolah melakukan analisis 
perencanaan program dengan menerapkan analisis SWOT sehingga akan 
terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam penyususnan rancangan program 
sekolah. Tugas kepala sekolah dalam pengorganisasian meliputi menyusun 
dan mengatur struktur organisasi / kepegawaian di sekolah, merinci dan 
menentukan tugas-tugas kepada guru dan staf, membagi kerja kedalam 
tugas individu atau kelompok, dan mengatur hubungan kerja (horizontal 
dan vertical). Oleh karena itu kepala sekolah perlu memperhatikan faktor-
faktor situasional seperti kondisi struktur organisasi,kemampuan warga 
sekolah dan faktor lingkungan sekitarnya. Dalam pengkoordinasian tugas 
yang dilaksanakan oleh kepala sekolah antara lain mengkoordinasikan 
tugas-tugas guru, mengkomunikasikan program-program sekolah kepada 
semua warga sekolah, melakukan pertemuan, diskusi atau semacamnya 
untuk menginformasikan gagasan dan informasi yang penting, serta untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi guru. Dalam kegiatan ini kepala sekolah 
juga melakukan hubungan dan kerjasama antara sekolah dengan 
masyarakat, dunia usaha. Atau pihak luar yang terkait untuk 
mengembangkan dan merealisasikan misi dan tujuan sekolah.  
 Oleh karena itu sedapat mungkin kepala sekolah berupaya 
menciptakan lingkungan dan iklim kerja yang produktif dan kondusif. 
Tugas kepala sekolah lainnya yang dapat dilaksanakan dalam pengawasan 
dan evaluasi adalah mengendalikan semua tugas dan tanggung jawab yang 
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di berikan kepada guru, mengawasi dan memantau kegiatan guru, menilai 
kinerja bawahan termasuk kinerja guru, dan menentukan kriteria penilaian 
dan standar kerja guru. Dengan pengawasan dan evaluasi tersebut, kepala 
sekolah sekaligus dapat memantau proses kerja warga sekolah sehingga 
akan diketahui apakah program sekolah telah dilaksanakan atau belum dan 
apakah hasil yang telah dicapai sesuai dengan tujuan yang ditetapkan atau 
tidak. 
 Paradigma baru pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus 
berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, 
inovator, dan motivator (Mulyasa, 2007: 97-98). Berikut penjabarannya: 
a. Kepala Sekolah sebagai Educator (Pendidik) 
Sebagai educator, Kepala Sekolah harus senantiasa berupaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. 
Upaya-upaya yang dapat dilakukan Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan kinerjanya sebagai educator, antara lain : 
mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran, Kepala 
Sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar, dan 
menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah dengan cara 
mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran 
sesuai waktu yang telah ditentukan. 
b. Kepala Sekolah sebagai Manager 
Melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, Kepala Sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
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kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan 
kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan 
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai 
kegiatan kegiatan yang menunjang program sekolah. 
c. Kepala Sekolah sebagai Administrator 
Kepala Sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat 
erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat 
pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah. 
Secar spesifik Kepala Sekolah harus memiliki kemampuan untuk 
mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola 
administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, 
mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi 
keuangan. 
d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
Salah satu tugas Kepala Sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu 
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Jika 
supervisi dilaksanakan oleh Kepala Sekolah, maka ia harus mampu 
melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk 
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Kepala Sekolah sebagai 
supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun dan 
melaksanakan program supervise pendidikan, serta memanfaatkan 
hasilnya. 
e. Kepala Sekolah sebagai Leader 
Kepala Sekolah sebagi leader harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 
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komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Kepala Sekolah 
sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup 
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, 
serta pengetahuan administrasi dan pengawasan. 
f. Kepala Sekola sekolah sebagai Innovator 
Melakukan peran dan fungsinya sebgai innovator, Kepala Sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan 
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga 
kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif. Kepala Sekolah sebagai innovator harus 
mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai 
pembaharuan di sekolah. 
g. Kepala Sekolah sebagai Motivator 
Sebagai motivator, Kepala Sekolah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana 
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan 
berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar 
(PSB) (Mulyasa, 2007: 120). 
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Menurut Wahjosumidjo (2007: 449), ada empat pola perilaku 
kepemimpinan yang lazim disebut gaya kepemimpinan atau gaya 
manajemen, masing-masing memiliki ciri-ciri pokok sebagai berikut : 
a. Perilaku Instruktif (directive, telling) 
Perilaku instruktif ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, 
bilamana dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat 
dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan 
kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau 
melaksanakan perintah. Pemimpin berfungsi sebagai komunikator 
yang menentukan apa (isi perintah), bagaimana (cara mengerjakan 
perintah), bilamana (waktu memulai, melaksanakan dan melaporkan 
hasilnya), dan dimana (tempat mengerjakan perintah) agar keputusan 
dapat diwujudkan secara efektif. Sehingga fungsi orang yang dipimpin 
hanyalah melaksanakan perintah. 
b. Perilaku Konsultatif 
Pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif sebagai komunikasi 
dua arah. Hal tersebut digunakan manakala pemimpin dalam usaha 
menetapkan keputusan yang memerlukan bahan pertimbangan dan 
berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya. Pemimpin masih 
memberikan instruksi yang cukup besar serta menentukan keputusan, 
telah diharapkan komunikasi dua arah dan memberikan supportif 
terhadap bawahan, pemimpin mau mendengar keluhan dan perasaan 
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bawahan tentang pengambilan keputusan, bantuan terhadap bawahan 
ditingkatkan tetapi pelaksanaan keputusan tetap pada pemimpin, 
c. Perilaku Partisipatif 
Dalam menjaiankan fungsi partisipasi pemimpin berusaha 
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam pengambilan 
keputusan maupun dalam melaksanakannya. Setiap anggota kelompok 
memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam 
melaksanakan kegiatan yang dijabarkan dari tugas-tugas pokok, sesuai 
dengan posisi masing-masing. Kontrol atas pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan antara pimpinan dan bawahan seimbang, 
pemimpin dan bawahan sama-sama terlibat dalam pemecahan masalah 
dan pengambilan keputusan, komunikasi dua arah makin meningkat, 
pemimpin makin mendengarkan secara intensif terhadap bawahannya, 
keikutsertaan bawahan dalam pemecahan dan pengambilan keputusan 
makin bertambah.  
d. Perilaku Delegatif 
Dalam menjalankan fungsi delegasi, pemimpin memberikan 
pelimpahan wewenang membuay atau menetapkan keputusan. Fungsi 
delegasi sebenarnya adalah kepercayaan ssorang pemimpin kepada 
orang yang diberi kepercayaan untuk pelimpahan wewenang dengan 
melaksanakannya secara bertanggungjawab. Fungsi pendelegasian ini, 
harus diwujudkan karena kemajuan dan perkembangan kelompok tidak 
mungkin diwujudkan oleh seorang pemimpin seorang diri. Pemimpin 
mendiskusikan masalah yang dihadapi dengan bawahan dan 
selanjutnya mendelegasikan pengambilan keputusan seluruhnya 
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kepada bawahan, bawahan diberi hak untuk menentukan langkah-
langkah bagaimana keputusan dilaksanakan, dan bawahan diberi 
wewenang untuk menyelesaikan tugas- tugas sesuai dengan keputusan 
sendiri. 
 
B. Tinjauan tentang Media Pembelajaran Guru 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
 Menurut Sadiman, dkk (2008: 6) bahwa kata media berasal dari 
bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara 
harfiah berarti perantara atau pengantar. Medòë adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Banyak batasan yang 
diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi 
Pendidikan (Association of Education and Communication Technology/ 
AECT) di Amerika, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran 
yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi. 
 Menurut Sadiman, dkk (2008: 6), media pembelajaran memiliki 
pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai hardware (perangkat 
keras) yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan 
pencaindera. Media pembelajaran memiliki pengertian non fisik yang 
dikenal sebagai software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang 
terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin 
disampaikan kepada siswa. Penekanan media pembelajaran terdapat pada 
visual dan audio. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa media 
pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di 
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dalam maupun di luar kelas. Media pembelajaran digunakan dalam rangka 
komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
 Menurut Arikunto (2006: 6) berpendapat bahwa pengertian dari 
media pembelajaran sebagai berikut: “Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang mempermudah dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha”. 
Sedangkan Setiaji (2006: 24) berpendapat bahwa “Media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar antara lain adalah alat peraga, ruang, waktu, 
buku-buku, kesempatan, tempat, alat-alat yang mempermudah suatu usaha 
sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan hasil yang baik”. 
 Jadi menurut dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah sarana dan prasarana yang dapat membantu siswa 
untuk mempermudah dan memperlancar dalam proses belajar sehingga 
dapat mencapai prestasi yang baik. 
 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
 Efektivitas proses belajar mengajar (pembelajaran) sangat 
dipengaruhi oleh faktor metode dan media pembelajaran yang digunakan. 
Keduanya saling berkaitan, di mana pemilihan metode tertentu akan 
berpengaruh terhadap jenis media yang akan digunakan. Dalam arti bahwa 
harus ada kesesuaian di antara keduanya untuk mewujudkan tujuan 
pembelajaran. Walaupun ada hal-hal lain yang juga perlu diperhatikan 
dalam pemilihan media, seperti: konteks pembelajaran, karakteristik 
pebelajar, dan tugas atau respon yang diharapkan dari pebelajar 
(Juliantara, 2009: 32). Adapun tujuan pembelajaran, hasil belajar, isi 
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materi ajar, rangkaian dan strategi pembelajaran adalah kriteria untuk 
seleksi dan produksi media. Dengan demikian, penataan pembelajaran 
(iklim, kondisi, dan lingkungan belajar) yang dilakukan oleh seorang 
pengajar dipengaruhi oleh peran media yang digunakan. 
 Pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan 
keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis kepada siswa 
(Juliantara, 2009: 34). Selanjutnya diungkapkan bahwa penggunaan media 
pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 
penyampaian informasi (pesan dan isi pelajaran) pada saat itu. Kehadiran 
media dalam pembelajaran juga dikatakan dapat membantu peningkatan 
pemahaman siswa, penyajian data/informasi lebih menarik dan terpercaya, 
memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. Jadi dalam hal 
ini dikatakan bahwa fungsi media adalah sebagai alat bantu dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
 Sadiman, dkk (2008: 13) menyampaikan fungsi media (media 
pendidikan) secara umum, adalah sebagai berikut: (a) memperjelas 
penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual; (b) mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, misal objek yang terlalu besar 
untuk  dibawa ke kelas dapat diganti dengan gambar, slide, dan 
sebagainya, peristiwa  yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat 
film, video, fota atau film bingkai; (c) meningkatkan kegairahan belajar, 
memung-kinkan siswa belajar sendiri berdasarkan minat dan 
kemampuannya, dan mengatasi sikap pasif siswa; dan (d) memberikan 
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rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan persepsi siswa 
terhadap isi pelajaran. 
 Fungsi media, khususnya media visual juga dikemukakan oleh 
Juliantara (2009: 38) bahwa media tersebut memiliki empat fungsi yaitu: 
fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. 
Dalam fungsi atensi, media visual dapat menarik dan mengarahkan 
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran. Fungsi afektif 
dari media visual dapat diamati dari tingkat “kenikmatan” siswa ketika 
belajar (membaca) teks bergambar. Dalam hal ini gambar atau simbul 
visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa. Berdasarkan temuan-
temuan penelitian diungkapkan bahwa fungsi kognitif media visual 
melalui gambar atau lambang visual dapat mempercepat pencapaian tujuan 
pembelajaran untuk memahami dan mengingat pesan/informasi yang 
terkandung dalam gambar atau lambang visual tersebut. Fungsi 
kompensatoris media pembelajaran adalah memberikan konteks kepada 
siswa yang kemampuannya lemah dalam mengorganisasikan dan 
mengingat kembali informasi dalam teks. Dengan kata lain bahwa media 
pembelajaran ini berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan 
lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dalam 
bentuk teks (disampaikan secara verbal). 
 Dengan menggunakan istilah media pengajaran, Juliantara (2009: 
41) mengemukakan beberapa manfaat media dalam proses belajar siswa, 
yaitu: (a) dapat menumbuhkan motivasi belajar  siswa  karena  pengajaran 
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akan lebih menarik perhatian mereka; (b) makna bahan pengajaran akan 
menjadi lebih jelas sehingga dapat dipahami siswa dan memungkinkan 
terjadinya penguasaan serta pencapaian tujuan pengajaran; (c) metode 
mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata didasarkan atas 
komunikasi verbal melalui kata-kata; dan (d) siswa lebih banyak 
melakukan aktivitas selama kegiatan belajar, tidak hanya mendengarkan 
tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, melakukan langsung, dan 
memerankan. 
 Berdasarkan atas beberapa fungsi media pembelajaran yang 
dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap 
alat-alat indera. Terhadap pemahaman isi pelajaran, secara nalar dapat 
dikemukakan bahwa dengan penggunaan media akan lebih menjamin 
terjadinya pemahaman yang lebih baik pada siswa. Pebelajar yang belajar 
lewat mendengarkan saja akan berbeda tingkat pemahaman dan lamanya 
“ingatan” bertahan, dibandingkan dengan pebelajar yang belajar lewat 
melihat atau sekaligus mendengarkan dan melihat. Media pembelajaran 
juga mampu membangkitkan dan membawa pebelajar ke dalam suasana 
rasa senang dan gembira, di mana ada keterlibatan emosianal dan mental. 
Tentu hal ini berpengaruh terhadap semangat mereka belajar dan kondisi 
pembelajaran yang lebih hidup, yang nantinya bermuara kepada 
peningkatan pemahaman pebelajar terhadap materi ajar. 
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3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran meliputi segala yang berupa sarana, prasarana, 
dan fasilitas yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau bahan 
pelajaran kepada subyek didik untuk memperjelas, memperlancar, dan lebih 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam proses pembelajaran 
digunakan media pengajaran. 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran perlu persiapan yang 
cukup. Kesalahan yang sering terjadi ialah timbulnya anggapan bahwa 
dengan media pembelajaran, guru tidak perlu membuat persiapan mengajar 
lebih dahulu. Justru sebaliknya dalam hal ini guru dituntut untuk melakukan 
persiapan dengan cermat dengan mempelajari bahan dalam buku sendiri, 
mempersiapkan bahan, pengayaan dan penjelasan. Media pembelajaran 
hendaknya tidak sekedar menjadi selingan, hiburan, atau pengisi waktu, 
tetapi harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 
Menurut Sadiman, dkk (2008 : 28), berdasarkan klasifikasinya, 
maka jenis-jenis media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi lima 
jenis, yaitu: (a) Media Grafis, (b) Media Gambar dan Ilustrasi Fotografi, (c) 
Media Bendanya, (d) Media Proyeksi, dan (e) Media Audio. 
 Untuk tujuan-tujuan praktis, di bawah ini dikemukakan karakteristik 
dari beberapa jenis media yang lazim dipakai dalam kegiatan belajar 
mengajar khususnya di Indonesia, yaitu: 
a. Media Grafis 
Media grafis termasuk media visual. Sebagaimana halnya media yang 
lain, media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke 
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penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. 
Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol 
komunikasi visual. Banyak jenis  media grafis, diantaranya: 
gambar/foto, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, peta, papan panel, 
dan papan buletin. 
b. Media Audio 
Berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan dengan indera 
pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam 
lambang-lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata/bahasa lisan) 
maupun non verbal. Ada beberapa jenis media dapat kita kelompokan 
dalam media audio antara lain: rasio, alat perekam pita magnetik, 
piringan hitam, dan laboratorium bahasa. 
c. Media Proyeksi Diam 
Media proyeksi diam (still proyected medium) mempunyai persamaan 
dengan media grafik dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangan 
visual. Selain itu, bahan-bahan grafis banyak sekali dipakai dalam 
media proyeksi diam. Perbedaan yang jelas diantara mereka adalah 
pada media grafis dapat secara langsung berinteraksi dengan pesan 
media yang bersangkutan. Pada meia proyeksi pesan tersebut harus 
diproyeksikan dengan proyektor agar dapat dilihat oleh sasaran terlebih 
dahulu. Adakalanya media jenis ini disertai rekaman audio, tapi ada 
pula yang hanya visual saja. Adapun contoh jenis media ini misalnya: 
film bingkai (slide), film rangkai (film strip), overhead proyektor, 
proyektor opaque, tachitoscope, microprojection dengan microfilm. 
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Mengingat beraneka ragamnya media pembelajaran yang masing-
masing mempunyai karakteristik sendiri-sendiri, maka kita harus berusaha 
memilih dengan cermat agar dapat digunakan secara tepat. Dengan kata lain 
tidak ada suatu media yang lain untuk mencapai segala macam hasil yng 
diharapkan dan untuk segala jenis pelajaran. Dari berbagai penelitian di 
bidang media dan desain sistem intruksional, yang dapat dirumuskan 
hanyalah pedoman umum atau pedoman pokok untuk melakukan 
berdasarkan berbagai macam variabel yang terdapat dalam suatu sistem 
intruksional. 
 
C. Tinjauan tentang Prestasi Siswa 
1. Pengertian Prestasi Siswa atau Prestasi Belajar 
 Hamdani (2011: 137) menjelaskan bahwa prestasi adalah hasil dari 
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu 
maupun kelompok. Presatsi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang 
tidak melakukan kegiatan. Menurut Purwadarminta (1997), bahwa prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). 
 Menurut Harapan yang dikutip oleh Hamdani (2011: 138) bahwa 
prestasi yang berkaitan dengan siswa adalah penilaian pendidikan 
perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan dengan penguasaan 
bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang 
terdapat dalam kurikulum. 
 Sementara itu Biggs dalam pendahuluan Teaching for Learning 
mendefinisikan belajar dalam tiga macam rumusan, yaitu : rumusan 
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kuantitatif, rumusan institusional, dan rumusan kualitatif. Secara 
kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti kegiatan pengisian 
atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-
banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari sudut banyaknya 
materi yang dikuasai siswa (Muhibbinsyah, 2008: 90). 
 Secara institusional (tinjauan kelembagaan), belajar dipan-dang 
sebagai proses ”validasi” atau pengabsahan terhadap penguasaan siswa 
atas materi-materi yang telah ia pelajari. Bukti institusional yang 
menunjukkan siswa telah belajar dapat diketahui seusai proses mengajar. 
Ukurannya, semakin baik mutu guru mengajar akan semakin baik pula 
mutu perolehan siswa yang kemudian dinyatakan dalam bentuk skor. 
 Adapun pengertian belajar secara kualitatif (tinjauan mutu) ialah 
proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara 
menafsirkan dunia di sekeliling siswa. Belajar dalam pengertian ini 
difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas 
untuk memecahkan masalah-masalah yang kini dan nanti dihadapi siswa 
(Muhibbinsyah, 2008: 90). 
 Bertolak dari definisi yang telah diuraikan tersebut, secara umum 
belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku 
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
 Menurut Slameto (2008: 2), belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
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laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalam- annya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 
 Setelah menelusuri dari uraian di atas, maka dapat dipahami 
mengenai makna kata prestasi dan belajar. Prestasi pada dasarnya adalah 
hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas. Adapun belajar pada dasarnya 
adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu, 
yaitu perubahan tingkah laku. Dengan demikian, prestasi belajar adalah 
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan 
dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam 
menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang diperoleh 
dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan 
tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap bidang studi setelah 
mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui 
setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tinggi 
rendahnya prestasi belajar siswa. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Pada dasarnya, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi siswa 
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal (faktor dari dalam) 
dan faktor eksternal (faktor dari luar). Hal ini dapat dijelaskan sebagaima 
dikemukakan oleh Hamdani (2013: 139) sebagai berikut : 
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a) Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari siswa. Faktor ini 
meliputi : 
(1) Kecerdasan (intelegensi) 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 
Kemampuan ini sangat ditentukanm oleh tinggi-rendahnya 
inteligensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai 
dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan 
ini ditandai dengan kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu 
anak dengan anak lainnya sehingga anak pada usia tertentu sudah 
memiliki tingkat kecerdasan lebih tinggi dibandingkan dengan 
kawan sebayanya. Oleh karena itu, jelas bahwa faktor intelegensi 
merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
(2) Faktor jasmanian atau faktor fisiologis 
Kondisi jasmaniah atau fisiologis pada umumnya sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Uzer dan 
Lilis (1993) yang dikutip oleh Hamdani (2013: 140) mengatakan 
bahwa faktor jasmaniah yaitu pancaindera yang tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya seperti mengalami sakit, cacat tubuh atau 
perkembangan nyang tidak sempurna, berfungsinya kelenjar yang 
membawa kelainan tingkah laku. 
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(3) Sikap 
Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk mereaksi terhadap suatu 
hal, orang, atau benda dengan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh. 
Sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, 
kebiasaan, dan keyakinan. Dalam diri siswa harus ada sikap yang 
positif (menerima) kepada sesama siswa atau kepada gurunya. 
Sikap positif ini akan menggerakkannya untuk belajar. Adapun 
siswa yang sikapnya negatif (menolak) kepada sesama siswa atau 
gurunya tidak akan mempunyai kemauan untuk belajar. 
(4) Minat 
Minat menurut para ahli psikologi adalah suatu kecenderungan 
untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus 
menerus. Minat ini erat kaitannya dengan perasaan, terutama 
perasaan senang. Dapat dikatakan minat itu terjadi karena perasaan 
senang pada sesuatu. Minat memiliki pengaruh yang besar 
terhadap pembelajaran, jika menyukai suatu mata pelajaran, siswa 
akan belajar dengan senang hari tanpa rasa beban. 
(5) Bakat 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Setiap orang 
memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi 




Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi dapat menentukan baik-tidaknya 
dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar kesuksesan 
belajarnya. Kuat lemahnya motivasi belajar turut mempengaruhi 
keberhasilan belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar perlu 
diusahakan, terutama yang berasal dari dalam diri dengan cara 
memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi 
untuk mencapai cita-cita. 
b) Faktor eksternal 
  Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu lingkungan 
sosial dan lingkungan nonsosial. Yang termasuk dalam lingkungan 
sosial adalah guru, kepala sekolah, staf administrasi, teman-teman 
sekelas, rumah tempat tinggal siswa, alat-alat belajar, dan lain-lain. 
Adapun yang termasuk dalam lingkungan nonsosial adalah gedung 
sekolah, tempat tinggal, dan waktu belajar. 
 Pengaruh lingkungan pada umumnya bersifat positif dan tidak 
memberikan paksaan kepada individu. Menurut Slameto (2008: 60), 
faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar adalah keadaan 
keluarga, keadaan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Hal ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
(1) Keadaan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat 
seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang dijelaskan 
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Slameto, bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan 
utama. Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting dalam 
keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat 
seseorang terdorong untuk belajar secara aktif karena raa aman 
merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang 
menambah motivasi untuk belajar. 
(2) Keadaan sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang 
sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Oleh 
karena lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong siswa 
untuk belajar lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara 
penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat 
pelajaran, dan kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa yang 
kurang baik akan mempengaruhi hasil-hasil belajarnya. 
(3) Lingkungan masyarakat 
Di samping orangtua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam proses 
pelaksanaan pendidikan. Lingkungan alam sekitar sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan pribadi anak sebab dalam 
kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 
lingkungan tempat ia berada. Menurut Kartono yang dikemukakan 
oleh Hamdani (2013: 144) berpendapat bahwa lingkungan 
masyarakat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-
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anak yang sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan 
anak-anak yang rajin belajar, anak akan terangsang untuk 
mengikuti jejak mereka. 
3. Batas Minimal Prestasi Siswa 
 Menetapkan batas minimal keberhasilan belajar siswa berkaitan 
dengan upaya peningkatan hasil belajar. Ada beberapa alternatif norma 
pengukuran tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti proses belajar 
mengajar, yaitu : (Hamdani, 2013: 146) 
a. Norma skala angka dari 0-10. 
b. Norma skala angka dari 0-100. 
 Angka terendah menyatakan kelulusan atau keberhasilan belajar 
(passing grade) skala 0-10 adalah 5,5, sedangkan untuk skala 0-100 adalah 
55 atau 60. Pada prinsipnya jika seorang siswa dapat menyelesaikan lebih 
dari separuh tugas atau dapat menjawab lebih dari setengah instrumen 
evaluasi dengan benar, ia dianggap telah memenuhi target minimal 
keberhasilan belajar siswa. 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan pembanding 
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Yogaswara (2010) yang meneliti 
tentang “Kontribusi Manajemen Kepala Sekolah dan Sistem Informasi 
Kepegawaian terhadap Kinerja Mengajar Guru”, penelitian ini difokuskan 
pada penelitian deskriptif analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat kontribusi yang signifikan antara kemampuan manajemen kepala 
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sekolah terhadap kinerja mengajar guru pada kategori sedang (45,1%), dan 
sistem informasi kepegawaian terhadap kinerja mengajar guru pada kategori 
rendah (61,6%) dan kemampuan manajemen kepala sekolah dan sistem 
informasi kepegawian secara bersama-sama terhadap kinerja mengajar guru 
pada kategori sedang (65,3%), berdasarkan uji statistik diketahui bahwa 
terdapat pengaruh manajemen kepala sekolah dan sistem informasi 
kepegawaian terhadap kinerja mengajar guru dengan nilai probabilitas 
(p_value = 0,05) 
Penelitian lain yang dapat dijadikan perbandingan diantaranya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Jones dan Don Darshi De Saram (2005), 
Academy Staff Views of Quality Systems for Teaching and Learning: A Hong 
Kong Case Study, mengenai sudut pandang staf akademis mengenai sistem 
kualitas pembelajaran yang dilakukan di Hongkong. Penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa kualitas pembelajaran yang saat ini dilakukan di 
Hongkong lebih menitikberatkan pada kualitas kerja pendidikan. Penelitian ini 
menganalisis bagaimana, yang didasarkan pada perspektif staf akademis di 
salah satu universitas Hongkong mengenai keinginan untuk meningkatkan 
kualitas operasional staf di institusi pendidikan tersebut. Pada akhir penelitian 
penulis lebih menitikberatkan pada insidensi krtitis terhadap staf akademis 
mengenai sistem belajar mengajar di Hongkong. 
Penelitian yang dilakukan oleh Olu Oyinlade (2006) dengan judul “A 
Method of Assessing Leadership Effectiveness” menyatakan bahwa, penilaian 
terhadap efektivitas kepemimpinan sering kali dianggap sebagai aktivitas yang 
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sulit diberlakukan di banyak institusi. Kondisi ini biasanya terjadi karena 
sebagian besar prosedur penilaian dipengaruhi oleh politik organisasi, 
termasuk pula dasar-dasar yang melandasinya, serta beberapa hal yang 
menyebabkan sebuah model kepemimpinan tidak dapat diabaikan. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa pendekatan kualitas perilaku kepemimpinan dapat 
digunakan sebagai sarana penilaian efektifitas kepemimpinan sebagai bentuk 
metode alternatif yang digunakan dalam prosedur penilaian. Diantara 
beberapa asumsi yang ada, metode disusun berdasarkan beberapa asumsi yang 
menjelaskan bahwa seorang pemimpin harus secara jelas dievaluasi 
berdasarkan perilakunya dan efektivitas kepemimpinannya. Singkatnya, 
metode mengukur efektivitas seorang pemimpin khususnya pada faktor 
perilaku pada tingkat yang signifikan. Efektivitas kepemimpinan ditentukan 
oleh perilaku pemimpin itu sendiri dan kinerja keseluruhan pemimpin itu.  
Penelitian lain yang mempunyai keterkaitan dengan aspek 
kepemimpinan adalah  penelitian yang dilakukan oleh Warren Beasley dan 
Jim Butler dalam judul Teacher Leadership in science education reform: 
Learneng from Australian-led best practice in the Philippines (2005), 
menjelaskan mengenai karakterisitik, kepemimpinan sekolah, dan kualitas 
pemikiran, sebuah pembelajaran mengenai bagaimana mendayagunakan ilmu 
pengetahuan dengan perubahan perilaku. Secara historis, karakter telah 
dianggap sebagai bagian penting dalam budaya Amerika. Karakter merupakan 
inti dari kepemimpinan dan seorang pemimpin harus memiliki karakter yang 
mampu mewarnai komunitas sekolah. Seorang leader yang memiliki karakter 
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khusus harus memiliki keyakinan bahwa komunitas merupakan tujuan utama 
dan beberapa hal yang berhubungan dengan komunitas tidak dapat dipisahkan 
dengan aspek moral kewarganegaraan. Ironisnya, karakter kependidikan 
difokuskan pada siswa sekolah swasta. Akibatnya pembentukan karakter 
sangat terbatas dan nilai karakteristik tersebut tidak dapat dipisahkan dengan 
budaya. 
Ranjani, dan Khalil (2007) melakukan penelitian yangn berjudul : ” 
Application of Knowledge Managemen in Management Education : a 
Conceptual Frame Work” hasil penelitiannya menyatakan bahwa sebuah 
konsep kerangka kerja dalam konteks manajemen pembelajaran pada sekolah 
bisnis dianggap sangat penting. Penelitian ini dilakukan di India dan peneliti 
yakin bahwa apabila kerangka kerja tersebut diterapkan pada sekolah bisnis 
maka akan memberi manfaat lebih terutama dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Terdapat sebuah paradigma yang telah diterapkan sebelumnya 
pada manajemen pendidikan di India tetapi dalam pelaksanaannya belum 
sesuai dengan yang diinginkan bersama. Beberapa manajemen profesional 
yang dianggap cukup efisien dalam perpenelitianan-perpenelitian fungsional, 
budaya, dan etnis sangat berkaitan erat dengan peningkatan manajemen 
pendidikan yang dimaksud. Peningkatan kualitas manajemen dianggap 
sebagai sesuatu yang sangat standar. Kami telah memberikan dukungan 
terhadap kerangka kerja yang ditetapkan jika dalam menganalisis salah satu 
alat meanajemen pendidikan yang telah diimplementasikan di salah satu 
perguruan tinggi India. 
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E. Relasi Manajemen Kepala Sekolah dan Media Pembelajaran terhadap 
Prestasi Siswa 
1. Relasi manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran terhadap 
Prestasi Siswa 
 Manajemen kepala sekolah yang baik dimungkinkan berpengaruh 
terhadap Prestasi Siswa yaitu berupa output sekolah. Pada umumnya 
output dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu output berupa prestasi 
akademik (academic achievment) dan output prestasi akademik misalnya 
UASBN/UN, lomba karya ilmiah remaja, lomba (Bahasa Arab, Inggris, 
Matematika), cara berpikir (kritis, kreatif divergen, nalar, rasional, 
induktif, deduktif, dan ilmiah). Output non akademik, misalnya 
akhlak/budi pekerti dan perilaku sosial yang baik seperti bebas narkoba, 
kejujuran, kerjasama yang baik, rasa kasih sayang yang tinggi terhadap 
sesama, solidaritas yang tinggi terhadap sesama, solidaritas yang tinggi, 
toleransi, kedisiplinan, kerajinan, prestasi olahraga, kesenian, dan 
kepramukaan.  
 Demikian juga dengan media pembelajaran yang baik dan lengkap 
akan berdampak pada Prestasi Siswa. Di samping itu, untuk meningkatkan 
Prestasi Siswa peran pendidikan guru ikut andil dalam mempengaruhinya. 
Guru yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan mudah mengelola 
kelas, karena mereka mempunyai pengalaman yang cukup untuk 
menguasai proses pembelajaran, sehingga guru mempunyai kompetensi 
yang tinggi, hal ini akan mempunyai kontribusi terhadap Prestasi Siswa. 
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2. Relasi manajemen kepala sekolah terhadap Prestasi Siswa 
 Manajemen kepala sekolah merupakan suatu tindakan dalam 
melakukan tugas dan fungsinya dalam organisasi yang dimiliki oleh 
pimpinan. Pimpinan atau kepala sekolah sebagai seorang pemimpin yang 
mengatur dan memimpin di suatu lembaga pendidikan atau sekolah yang 
dengan kepemimpinan tersebut akan dapat menghasilkan suatu output yang 
berupa prestasi siswa, output tersebut berupa prestasi akademik (academic 
achievment) yang berupa hasil UASBN/UN, lomba karya ilmiah remaja 
dan lomba-lomba yang lain, dan juga prestasi siswa berupa prestasi non 
akademik, misalnya akhlak/budi pekerti dan perilaku sosial yang baik 
seperti bebas narkoba, kejujuran, kerjasama yang baik, rasa kasih sayang 
yang tinggi terhadap sesama, solidaritas yang tinggi terhadap sesama, 
solidaritas yang tinggi, toleransi, kedisiplinan, kerajinan, prestasi olahraga, 
kesenian, dan kepramukaan.  
3. Hubungan media pembelajaran terhadap prestasi siswa 
 Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang memper-
mudah dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha, usaha dalam penelitian 
ini adalah usaha untuk meningkatkan Prestasi Siswa. Semakin baik dan 
lengkap media yang dimiliki suatu sekolah akan mempunyai kontribusi 
yang signifikan terhadap peningkatan Prestasi Siswa. Karena tujuan dari 
penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu keefektifan 
proses pembelajaran dan penyampaian informasi (pesan dan isi pelajaran) 
pada saat itu. Kehadiran media dalam pembelajaran juga dikatakan dapat 
membantu peningkatan pemahaman siswa, penyajian data/informasi lebih 
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menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan 
informasi. Jadi dalam hal ini dikatakan bahwa fungsi media adalah sebagai 
alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar. 
 Berdasarkan hubungan antar variabel yang diteliti di atas, maka dapat 







Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Berdasar pemikiran di atas maka dapat disampaikan arah penelitian yang akan 
dilakukan dalam peneliti ini. Variabel yang berkaitan dengan pengaruh 
manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran terhadap prestasi siswa di 
MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen.  
 
F. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo yang artinya di bawah dan 
thesa yang artinya kebenaran. Sehubungan dengan pengertian tersebut, maka 
hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 










1. Terdapat pengaruh positif manajemen kepala sekolah terhadap prestasi 
siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen. 
2. Terdapat pengaruh positif media pembelajaran guru terhadap prestasi 
siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen. 
3. Terdapat pengaruh positif manajemen kepala sekolah dan media 





















A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, realitas dipandang sebagai sesuatu yang kongkrit, dapat 
diamati dengan panca indera, dapat dikategorikan menurut jenis, bentuk, 
warna, dan perilaku, tidak berubah, dapat diukur, dan diverifikasi. Dalam 
penelitian kuantitatif, peneliti dapat menentukan hanya beberapa variabel 
saja dari obyek yang diteliti, dan kemudian dapat membuat instrumen 
untuk mengukurnya (Sugiyono, 2008: 17). Sasaran yang akan diteliti 
adalah pengaruh manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran 
terhadap Prestasi Belajar Siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten 
Sragen. Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijelaskan fenomena yang 
terjadi apa adanya. 
2. Desain Penelitian 
 Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun 
sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap 
pertanyaan penelitian. Desain penelitian mengacu pada jenis atau macam 
penelitian yang dipilih untuk mencapai tujuan penelitian, serta berperan 
sebagai alat dan pedoman untuk mencapai tujuan tersebut. Adapun desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
penelitian deskripsi analitik yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan 
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dengan tujuan utama untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan 
secara statistik. 
 
B. Objek Penelitian (Lokasi, Populasi, Sampel, dan Sampling) 
1. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di MTs Negeri 
Sumberlawang Kabupaten Sragen. 
2. Populasi 
Arikunto (2006: 53), populasi adalah semua individu yang menjadi 
sumber pengambilan sampel, pada kenyataanya populasi adalah 
sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi ialah semua individu untuk 
siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel (Hadi, 2005: 70).  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan 
objek penelitian yang akan diteliti. Pada penelitian ini, yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen. Berdasarkan data  
yang ada, guru MTs Negeri Sumberlawang kabupaten Sragen Tahun 
Pelajaran 2014/215 berjumlah 51 orang.   
3. Sampel 
Sampel adalah sejumlah entitas yang jumlahnya kurang dari 
populasi atau sampel adalah sebagian individu yang diselidiki (Hadi, 2005: 
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70). Jadi, sampel merupakan sebagian dari populasi yang karakteristiknya 
hendak diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan populasinya sehingga 
jumlahnya lebih sedikit dari populasi. Sampel dari penelitian ini adalah 
guru-guru yang mengajar di MTs N Sumberlawang Sragen yang 
berjumlah 51 orang. 
4. Sampling 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan teknik 
total sampling dimana dari seluruh guru di MTs Negeri Sumberlawang 
Kabupaten Sragen diambil semua populasi yaitu sebanyak 51 orang.  
 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data dengan perilaku yang diamati (Sugiyono, 
2008: 3). Semakin banyak sampel penelitian maka semakin tinggi tingkat 
kepercayaan terhadap interpretasi data lapangan. Adapun instrumen 
pengumpulan data yang digunakan antara lain: 
1. Instrumen Data Primer 
Instrumen data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
pihak yang merupakan sumber utama penelitian, yaitu data yang berasal 
dari jawaban atau kuesioner yang diedarkan kepada anggota sampel 
terpilih. Data primer dalam penelitian ini berasal dari jawaban guru-guru 
yang ada di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen yang 
berkenaan dengan pengumpulan data berkenaan dengan manajemen kepala 
sekolah dan media pembelajaran.  
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2. Instrumen Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang dikeluarkan oleh organisasi yang 
bersangkutan dan pihak luar organisasi yang ada kaitannya dengan 
penelitian yaitu Prestasi Siswa yang dapat diperoleh berkaitan dengan 
prestasi akademik dan prestasi non akademik yang ada di MTs Negeri 
Sumberlawang Kabupaten Sragen.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan teknik 
kuesioner atau angket dan dokumentasi. Kuesioner atau angket merupakan 
salah satu teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan 
tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya, dan harus diisi oleh responden (Sugiyono, 2008: 19). 
 Instrumen yang digunakan berupa angket yang sudah dikembangkan 
sendiri oleh peneliti dengan skala likert 5 rentang, dengan rentang skor 1 
sampai 5 untuk setiap indikator. Angket yang dikembangkan terdiri dari 
angket manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran. Semua angket ini 
diberikan kepada sampel yang sebelumnya telah ditentukan. Data yang 
dihasilkan dari angket ini berupa data kuantitatif yang selanjutnya akan 
dianalisis dengan menggunakan uji parametrik. 
 Sebelum digunakan, angket tersebut perlu diujicobakan terlebih dahulu. 
Uji coba angket ini dilakukan di MTs Negeri Gemolong Kabupaten Sragen, 
karena guru-guru yang bekerja di sekolah tersebut memiliki komitmen, 
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persepsi dan karakteristik yang mirip dengan di Sumberlawang. Untuk 
menguji angket tersebut digunakan pengujian validitas dan reliabilitas 
instrumen. 
 Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1.  Manajemen Kepala Sekolah 
a. Definisi konseptual 
 Manajemen kepala sekolah adalah suatu tindakan untuk 
mengatur dalam melakukan tugas dan fungsinya dalam organisasi yang 
dimiliki oleh pimpinan dalam hal ini adalah kepala sekolah. 
b. Definisi operasional 
 Manajemen kepala sekolah adalah skor yang diperoleh dari 
angket yang menggambarkan penilaian yang dilakukan oleh guru 
tentang tindakan kepala sekolah dalam melakukan tugas dan fungsinya 
sebagai kepala sekolah.  
 Instrumen disusun dalam bentuk skala Likert dengan alternatif 
jawaban sebanyak lima yaitu : A (Sangat Setuju), B (Setuju), C (Tidak 
Berpendapat), TS (Tidak Setuju), dan D (Sangat Tidak Setuju) dalam 
56 butir pertanyaan. Butir pernyataan positif jika dijawab A diberi skor 
5, dijawab B diberi skor 4, dijawab C diberi skor 3, dan dijawab D 
diberi skor 2, dan dijawab E diberi skor 1. Butir pernyataan negatif jika 
dijawab A diberi skor 1, dijawab B diberi skor 2, dijawab C diberi skor 
3, dan dijawab D diberi skor 4, dijawab E diberi skor 5. Indikator-
indikator manajemen kepala sekolah meliputi : (1) Mampu menjadi 
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leader bagi bawahannya; (2) Mampu mengatur sekolah ke arah yang 
lebih baik; (3) Mengawasi jalannya proses pendidikan di sekolah; (4) 
Mampu memberikan motivasi kepada bawahannya dan siswa di 
sekolahnya; (5) Memberikan hal yang baru bagi sekolahnya; (6) 
Mampu mengelolal administrasi dengan baik bersama stafnya; dan (7) 
Memberikan pembelajaran kepada semua elemen sekolah. 
c. Kisi-kisi Instrumen 
 Dalam penelitian ini, untuk mengukur variabel manajemen 
kepala sekolah digunakan 20 butir pernyataan dengan lima alternatif 
jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, tidak berpendapat, 
setuju, dan sangat setuju. Hal ini dapat dimaksudkan memberikan 
informasi mengenai butir-butir yang digunakan untuk menguji 
validitas dan reliabiliats butir. Untuk lebih jelasnya kisi-kisi tersebut 
seperti tampak pada tabel berikut: 
Tabel 3.1. 
Kisi-kisi Angket Manajemen Kepala Sekolah 
No Indikator Butir Jumlah 
1 Sosialisasi visi dan misi 1, 2 2 
2 Petunjuk-petunjuk kepala sekolah 3, 4 2 
3 Penjelasan tentang kebijakan sekolah 5, 6 2 
4 Sikap terhadap tugas guru 7, 8 2 
5 Komunikasi untuk bekerja sama 
memecahkan masalah 
9, 10 2 
6 Kebijakan terhadap bawahan 11, 12 2 
7 Memberikan kekuasaan kepada 
bawahannya 
13, 14 2 
8 Kebijakan kepala sekolah terhadap 
aktivitas guru 
15, 16 2 
9 Koreksi kepala sekolah terhadap 
aktivitas guru 
17, 18 2 
10 Apresiasi kepala sekolah 19, 20 2 
 Jumlah  20 
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d. Uji coba angket 
1) Uji Validitas Instrumen 
Uji Validitas manajemen kepala sekolah digunakan untuk 
mengetahui apakah instrumen tersebut valid atau tidak. Dalam 
penelitian ini uji validitas item angket manajemen kepala sekolah 
menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 








rXY = koefisien korelasi suatu butir (item) 
N = cacah subyek penelitian  
X = skor butir item tertentu 
Y = skor total 
Bila rXY > rtabel maka  butir  item itu dikatakan valid, tetapi jika 
rhitung < rtabel maka butir itu tidak valid. Hasil uji validitas variabel 
menunjukkan semua item sebanyak 20 butir dinyatakan valid 
(Hasil uji dapat dilihat di lampiran 1.3.). Adapun hasil uji validitas 








Tabel  3.2.  Ringkasan Hasil Uji Validitas Angket Manajemen 
Kepala Sekolah  


















































































2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ketetapan atau ketelitian suatu alat 
ukur. Alat ukur dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya, 
konsisten atau stabil. Untuk menguji reliabilitas instrumen angket 
tentang persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach (Arikunto, 







x   
Keterangan : 
r11 = reliabilas angket 
n = banyak butir soal  
Σ 2h  = jumlah varian skor varian tiap-tiap item 
2
t  = variabel skor total 
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Hasil perhitungan dari uji reliabilitas dengan rumus Alpha 
Cronbach ini diinterprestasikan dengan tingkat ketelitian dalam 
instrumen digunakan patokan dari Arikunto (2006: 163) sebagai 
berikut: 
0,800 < r ≤ 1,000  = sangat tinggi 
0,600 < r ≤ 0,800  = tinggi 
0,400 < r ≤ 0,600  = cukup 
0,200 < r ≤ 0,400  = rendah 
0,000 < r ≤ 0,200  = sangat rendah  
Untuk mengetahui nilai reliabilitas digunakan rumus Alpha 
Cronbach. Untuk menghitung nilai reliabilitas, maka dilakukan 
perhitungan dengan bantuan program SPSS release 17,00. Hasil uji 
menunjukkan bahwa koefisien reliabiliats angket manajemen 
kepala sekolah sekolah 0,916, apabila dibandingkan dengan rtabel 
= 0,444 maka nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,444, 
sehingga angket manajemen kepala sekolah bersifat reliabel. 
2.  Media Pembelajaran Guru 
a. Definisi konseptual 
 Media pembelajaran guru adalah alat bantu pada proses belajar 
baik di dalam maupun di luar kelas yang digunakan oleh guru dalam 
rangka komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran dalam rangka untuk mempermudah dan melancarkan 
pelaksanaan suatu usaha yang dilakukan guru. 
b. Definisi operasional 
 Media pembelajaran guru merupakan sekoa yang diperoleh 
setelah menjawab kuesioner tentang media pembelajaran guru yang 
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diartikan sebagai alat bantu pada proses belajar mengajar baik di dalam 
maupun di luar kelas yang digunakan oleh guru dalam rangka 
komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
Adapun indikator dari media pembelajaran antara lain : (1) 
Ketersediaan sarana dan prasarana; (2) Kelancaran pembelajaran di 
kelas; (3) Dampak media pembelajaran terhadap pemahaman siswa; 
dan (4) Dokumentasi. 
c. Kisi-kisi Instrumen 
Dalam penelitian ini, variabel media pembelajaran dapat dibuat suatu 
kisi-kisi seperti tampak pada tabel berikut: 
Tabel  3.2. 
Kisi-kisi Angket Media Pembelajaran Guru 
No Indikator Butir Jumlah 
1 Pengetahuan, ketrampilan dan kemam-
puan guru terhadap media pembelajaran 
1, 2, 3, 4 4 
2 Anggaran dan sikap guru dalam 
memelihara media pembelajaran 
5, 6 2 
3 Kesediaan sekolah menyediakan media 
pembelajaran. 
7, 8, 9, 10 4 
4 Usaha sekolah menyediakan media 
pembelajaran 
11, 12, 16  
5. Ketrampilan guru dan murid 
menggunakan media pembelajaran 
13, 14, 15  
6. Dampak dan kesediaan guru 
menggunaan media pembelajaran. 




d. Uji coba angket 
1) Uji Validitas 
Uji Validitas motivasi kerja digunakan untuk mengetahui 
apakah instrumen tersebut valid atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
validitas item angket media pembelajaran menggunakan rumus 









rXY  = koefisien korelasi suatu butir (item) 
N = cacah subyek penelitian  
X = skor butir item tertentu 
Y = skor total 
Bila rXY > rtabel maka  butir  item itu dikatakan valid, tetapi jika 
rhitung < rtabel maka butir itu tidak valid.  Hasil uji validitas 
menunjukkan semua item sebanyak 20 butir dinyatakan valid 
(Hasil uji dapat dilihat di lampiran 2.3). Adapun hasil uji validitas 
variabel media pembelajaran dapat diringkas dalam tabel 3.3. 
berikut. 
Tabel  3.4.  Ringkasan Hasil Uji Validitas Angket Media 
Pembelajaran Guru 



















































































2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ketetapan atau ketelitian suatu alat 
ukur. Alat ukur dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya, 
konsisten atau stabil. Untuk menguji reliabilitas instrumen angket 
tentang media pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan 
rumus alpha cronbach (Arikunto, 2006: 163). Adapun rumus alpha 







x   
Keterangan : 
r11 = reliabilas angket 
n = banyak butir soal  
Σ 2h  = jumlah varian skor varian tiap-tiap item 
2
t  = variabel skor total 
Hasil perhitungan dari uji reliabilitas dengan rumus alpha ini 
diinterprestasikan dengan tingkat ketelitian dalam instrumen 
digunakan patokan dari Arikunto (2006: 163) sebagai berikut: 
0,800 < r ≤ 1,000  = sangat tinggi 
0,600 < r ≤ 0,800  = tinggi 
0,400 < r ≤ 0,600  = cukup 
0,200 < r ≤ 0,400  = rendah 
0,000 < r ≤ 0,200  = sangat rendah  
Untuk mengetahui nilai reliabilitas digunakan rumus alpha. Untuk 
menghitung nilai reliabilitas, maka dilakukan perhitungan dengan 
bantuan program SPSS release 17,00. Hasil uji menunjukkan 
bahwa koefisien reliabiliats angket media pembelajaran guru 
sebesar 0,920, apabila dibandingkan dengan rtabel = 0,444 maka 
 70 
nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,444, sehingga angket 
media pembelajaran bersifat reliabel. 
 
 2.  Prestasi Belajar Siswa 
a. Definisi konseptual 
 Prestasi belajar siswa adalah hasil dari peserta didik atau siswa 
di MTs N Sumberlawang Tahun Pelajaran 2013/2014, untuk 
mengetahui prestasi belajar tersebut diambil dari nilai akhir hasil 
semester yang didapat dari nilai ujian semester. 
b. Definisi operasional 
 Prestasi siswa merupakan suatu pengukuran tingkat keberhasilan 
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar yang berupa prestasi 
belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang Sragen Tahun Pelajaran 
2013/2014, adapun untuk mengetahui prestasi siswa tersebut diambil 
dari nilai akhir hasil semester I yang didapat dari nilai ulangan 
semester. 
e. Kisi-kisi Instrumen berupa dokumentasi 
 Di samping angket yang digunakan untuk mengumpulkan data, 
alat pengumpul data lain adalah dokumentasi. Dokumentasi, yaitu 
teknik pengumpulan data dengan mengambil beberapa dokumen yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Adapun dokumentasi yang dapat 
diambil di di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen berupa 
jumlah personel guru, prestasi akademik dan prestasi non akademik 
sebagai prestasi siswa. 
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E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual dari 
populasi yang digunakan terdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas menggunakan statistik parametrik atau nonparametik. 
Apabila data  terdistribusi  normal,  maka  statistik  indukatif yang 
digunakan adalah statistik parametrik, sebaliknya apabila data tidak 
berdistribusi normal, maka  statistik  induktif yang digunakan adalah 
statistik non-parametrik (Ghozali, 2009: 152). Pengujian normalitas 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dengan bantuan program SPSS : 
Deteksi kenormalan dapat dilakukan dengan cara berikut ini. 
1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka hal 
ini berarti data tidak berdistribusi normal. 
2) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka hal 
ini berarti bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
 Multikolinearitas adalah korelasi linear yang  “perfect” atau 
eksak di antara variabel penjelas yang  dimasukkan ke dalam model. 
Akibat adanya multikolineritas; jika antara variabel independen terjadi 
multikolineritas, maka nilai koefisien regresi tidak dapat ditentukan 
hasilnya karena dari formula OLS rumus regresi diturunkan dari 
asumsi data tertentu.  
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 Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan (2) 
variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas, 
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan 
nilai F tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Pedoman suatu model regresi 
yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai VIF di sekitar angka 
satu, sedangkan batas VIF adalah 10 dan mempunyai angka tolerance 
factor mendekati satu (Ghozali, 2009: 96). 
 
c. Uji Heterokedastisitas 
Yaitu uji yang digunakan untuk menyelidiki kestabilan varian 
(rentangan e kurang lebih sama) (Setiaji, 2008: 29).                                    
Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan melalui uji LM test, 
membandingkan R
2
  x N, dengan nilai tabel Chi Square 9,2 (  = 1 %, 
df 2 = 9,2). Jika R
2
 x N > dari tabel Chi Square 9,2 maka terjadi 
heteroskedastisitas. Jika terjadi sebaliknya berarti menerima hipotesis 
homoskedastisitas, maka uji t tidak menentu. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Yaitu uji yang digunakan untuk mengetahui adanya korelasi data 
runtun waktu. Pengujian dilakukan dengan metode DW (Durbin 
Waston). Bila DW tepat sama dengan 2, tidak terjadi otokorelasi 
sempurna. Jika nilai DW antara 1,5 sampai 2,5, data tidak mengalami 
otokorelasi. Jika nilai DW lebih dari 2-4, data terjadi otokorelasi 
negatif (Setiaji, 2008: 53). 
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2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Ganda 
 Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda, 
sebagai dependent variable (variabel tak bebas) adalah prestasi belajar 
siswa, sedangkan independen variable (variabel bebas) meliputi: gaya 
menerial kepala sekolah, media pembelajaran guru, rata-rata 
pendidikan guru. Sehingga model persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut : 
Y = a + b1X1+ b2X2 + e 
Dimana : 
Y  : Prestasi belajar siswa 
a    : Konstanta 
b1 dan  b2, b3 : Koefisien variabel 
X1  : Manajemen Kepala Sekolah 
X2  : Media Pembelajaran Guru 
e  : Error term 
 
b. Uji Regresi Parsial (Uji t) 
Uji t menganalisis hasil estimasi statistik nilai parameter a dan 
b, apakah nilai a, dan b dapat dipercaya atau berpengaruh secara 
signifikan. Formula yang digunakan Setiaji (2008:52): 
Syarat Hipotesis: 
Ho : b = 0, artinya bahwa tidak ada pengaruh secara parsial antara 
variabel Xl (manajemen kepala sekolah) dan X2 (media 
pembelajaran guru) terhadap variabel Y (prestasi belajar 
siswa).  
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Ha :   b # 0,  artinya bahwa ada pengaruh secara parsial antara 
variabel Xl (manajemen kepala sekolah) dan X2 (media 
pembelajaran guru) terhadap variabel Y (prestasi belajar 
siswa). 
Dapat dikatakan bahwa variabel independen Level of significant  = 
5% = 0,05. Kesimpulan dibuat dengan membandingkan nilai thitung 
dengan ttabel: 0,05, dengan ketantuan: 
- Ho diterima bila thitung < ttabel < thitung 
- Ho ditolak bila thitung > ttabel atau thitung < ttabel 
c. Uji Regresi Berganda (Uji F) 
Tujuannya adalah apakah variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) mampu menjelaskan variabel dependen. 
Hipotesis yang akan diuji adalah : 
Ho : 1 = …. = n = 0, Variabel independen secara serentak tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Ha : 1  ….  n  0,  Variabel independen secara serentak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 












  = Koefisien determinasi 
N   = Jumlah sampel 
K   = Banyaknya parameter 
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Kriteria pengujian adalah 
1) Apabila nilai F hitung < dari F tabel atau nilai  > 0,05, maka Ho 
diterima yang berarti tidak ada pengaruh serentak dari semua 
variabel independen terhadap variabel dependen pada derajat 
keyakinan tertentu. 
2) Apabila nilai F hitung > F tabel atau nilai  < 0,05, maka Ha 
diterima yang berarti bahwa semua variabel independen secara 
serentak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
pada derajat keyakinan tertentu. 
d. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang lebih 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
independen.  
Pada  kenyataannya nilai Adjusted R
2





 = 1 sedangkan jika R
2
 = 0, maka adjusted  
R
2
 = (1-k)/(n-k). Jika k>1, maka adjusted R
2





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab ini akan dibahas secara rinci hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, yang meliputi deskripsi data dari setiap variabel, pengujian 
persyaratan analisis, dan pengujian hipotesis. 
 
A. Deskripsi Data  
 Deskripsi data yang diperoleh dari lapangan ini dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran umum mengenai penyebaran data atau distribusi data 
berupa ukuran gejala pusat, ukuran letak dan distribusi frekuensi. Angka-
angka yang disajikan, setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan 
statistika deskriptif, menggambarkan nilai rata-rata, modus, median 
simpangan baku, varians dan distribusi frekuensi yang disertai grafik. 
 Berdasarkan banyaknya variabel dan mengacu pada masalah-masalah 
penelitian, maka data dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu : Manajemen 
kepala sekolah (X1), media pemmbelajaran (X2), dan prestasi belajar siswa 
(Y). 
1. Manajemen Kepala Sekolah (X1) 
 Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor manajemen 
kepala sekolah, diperoleh skor terendah 54  dan tertinggi 75 dengan 
rentang skor 3. Total skor tersebut diperoleh dari 20 butir pernyataan. 
Jumlah skor teoritik minimal dan maksimal yang mungkin terjadi adalah 
20 dan 100. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan : 
 77 
(a) nilai rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi dengan banyaknya 
responden adalah 63,76; (b) modus atau skor yang memiliki frekuensi 
maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 60; (c) median atau skor yang 
membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama besar yaitu 
63,0; (d) varians populasi atau variasi nilai data individu dalam kumpulan 
data yaitu 24,824; (e) standar deviasinya sebesar 4,982. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran deskripsi data tentang manajemen 
kepala sekolah. 
 Sebaran skor manajemen kepala sekolah (X1) dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi skor disajikan dalam tabel 4.1, sedangkan penyajian 
data dalam bentuk diagram tampak pada gambar 4.1. Grafik distribusi 
frekuensi variabel manajemen kepala sekolah (X1). 
Tabel 4.1. 




Interval f % 
54 – 57 4 7.84  4 7.84  
58 – 61 15 29.41  19 37.25  
62 – 65 16 31.37  35 68.63  
66 – 69 12 23.53  47 92.16  
70 – 73 4 7.84  51 100.00  
Jumlah 51 100.00      
 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi skor variabel manajemen 
kepala sekolah (X1), dapat dibuat  suatu histogram  seperti  terlihat pada 
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Gambar 4.1. Histogram Manajemen Kepala Sekolah (X1) 
 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan 
untuk mengetahui tingkat manajemen kepala sekolah (X1). Data 
dikelompokkan ke dalam tiga (3) kategori, yaitu: baik, cukup, dan kurang. 
Adapun kategori baik yaitu jumlah responden yang memiliki total skor 
lebih besar dari nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori 
cukup yaitu jumlah responden yang memiliki skor diantara nilai rata-rata 
ditambah standar deviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. 
Kategori kurang baik yaitu jumlah responden yang memiliki total skor 
lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi. Hasil 
perhitungan klasifikasi responden ini secara lengkap dapat dilihat pada 
tabel 4.2. berikut ini. 
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Tabel 4.2. 
Klasifikasi Skor Manajemen Kepala Sekolah 
Kategori Interval Jumlah Persentase 
Kurang < 58,778 8 13.56 
Cukup 58,778 s/d 68,742 38 64.41 
Baik > 68,742 13 22.03 
 Jumlah 51 100.00 
 
Berdasarkan tabel 4.2. di atas dapat dilihat bahwa skor manajemen 
kepala sekolah yang dominan terdapat pada kategori cukup baik, yaitu 
berjumlah 38 orang, sedangkan untuk kategori kurang  dan baik masing-
masing sebanyak 8 dan 13 orang. 
2. Media pembelajaran guru (X2) 
 Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor media 
pembelajaran guru, diperoleh skor terendah 53 dan skor tertinggi 80 
dengan rentang skor 3. Total skor tersebut diperoleh dari 20 butir 
pernyataan. Jumlah skor teoritik minimal dan maksimal yang mungkin 
terjadi adalah 20 dan 100. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut 
menghasilkan : (a) nilai rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi dengan 
banyaknya responden adalah 65,57; (b) modus atau skor yang memiliki 
frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu 65; (c) median atau 
skor yang membagi suatu  distribusi  data ke dalam dua bagian yang sama 
besar yaitu 65,0; (d) varians populasi atau variasi nilai data individu dalam 
kumpulan data yaitu 35,25; (e) standar deviasinya sebesar 5,937. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran deskripsi data tentang media 
pembelajaran guru. 
 Sebaran skor variabel media pembelajaran guru (X2) dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi skor disajikan dalam tabel 4.3, sedangkan 
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penyajian data dalam bentuk diagram tampak pada gambar 4.2. grafik 
distribusi frekuensi variabel media pembelajaran guru (X2). 
Tabel 4.3. 




Interval F % 
53 - 58 5 9.80  5 9.80  
59 - 64 15 29.41  20 39.22  
65 - 70 21 41.18  41 80.39  
71 - 76 9 17.65  50 98.04  
77 – 82 1 1.96  51 100.00  
Jumlah 51 100.00      
 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi skor variabel media 
pembelajaran guru (X2), dapat dibuat  suatu histogram  seperti  terlihat 
pada gambar IV.2 berikut : 
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Gambar 4.2. Histogram Media Pembelajaran Guru (X2) 
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Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan 
untuk mengetahui media pembelajaran guru (X2). Data dikelompokkan ke 
dalam tiga (3) kategori, yaitu: baik, cukup, dan kurang. Adapun kategori 
baik yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai 
rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori cukup yaitu jumlah 
responden yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah standar 
deviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori kurang yaitu 
jumlah responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata 
dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden 
ini secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.4. berikut ini. 
Tabel 4.4. 
Klasifikasi Skor tentang Variabel Media Pembelajaran Guru (X2) 
Kategori Interval Jumlah Persentase 
Kurang < 59.633 6 11,76 
Cukup 59,633 s/d 71,507 34 66,67 
Baik > 71.507 11 21,57 
 Jumlah 51 100,00 
 
Berdasarkan tabel 4.4. di atas dapat dilihat bahwa skor media 
pembelajaran guru yang dominan terdapat pada kategori cukup baik, yaitu 
berjumlah 34 orang (66,67%), sedangkan untuk kategori kurang baik dan 
baik masing-masing sebanyak 6 orang (11,76%) dan 11 orang (21,57%). 
3. Prestasi Belajar Siswa (Y) 
 Berdasarkan hasil perhitungan statistik terhadap skor prestasi 
belajar siswa, diperoleh skor terendah 59 dan skor tertinggi 83 dengan 
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rentang skor 5. Total skor tersebut diperoleh dari prestasi belajar non 
akademik dan prestasi belajar akademik. Perhitungan terhadap distribusi 
skor tersebut menghasilkan : (a) nilai rata-rata atau jumlah nilai prestasi 
belajar yang ada dibagi dengan banyaknya responden adalah 71,45; (b) 
modus atau skor yang memiliki frekuensi maksimal dalam suatu distribusi 
data yaitu 70; (c) median atau skor yang membagi suatu  distribusi  data ke 
dalam dua bagian yang sama besar yaitu 71,0; (d) varians populasi atau 
variasi nilai data individu dalam kumpulan data yaitu 36,213; (e) standar 
deviasinya sebesar 6,018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 
deskripsi data tentang prestasi belajar siswa. 
 Sebaran skor variabel prestasi belajar siswa (Y) dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi skor disajikan dalam tabel 4.5, sedangkan penyajian 
data dalam bentuk diagram tampak pada gambar 4.3. grafik distribusi 
frekuensi variabel prestasi belajar siswa (Y). 
Tabel 4.5. 




Interval F % 
59 - 64 7 13.73  7 13.73  
65 - 70 18 35.29  25 49.02  
71 - 76 15 29.41  40 78.43  
77 - 82 9 17.65  49 96.08  
83 - 88 2 3.92  51 100.00  
Jumlah 51 100.00      
 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi skor variabel prestasi 
belajar siswa (Y), dapat dibuat  suatu histogram  seperti  terlihat pada 
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Gambar 4.3. Histogram Prestasi belajar siswa (Y) 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya data diklasifikasikan 
untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa (Y). Data dikelompokkan 
ke dalam tiga (3) kategori, yaitu: baik, cukup, dan kurang. Adapun 
kategori baik yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih besar 
dari nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Kategori cukup yaitu 
jumlah responden yang memiliki skor diantara nilai rata-rata ditambah 
standar deviasi dan nilai rata-rata dikurangi standar deviasi. Kategori 
kurang yaitu jumlah responden yang memiliki total skor lebih kecil dari 
nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan 




Klasifikasi Skor tentang Variabel Prestasi belajar siswa (Y) 
Kategori Interval Jumlah Persentase 
Kurang < 65.432 9 17,65 
Cukup 65,432 s/d 77.468 41 80,39 
Baik > 77,468 11 21,57 
 Jumlah 51 100,00 
 
Berdasarkan tabel 4.6. di atas dapat dilihat bahwa skor prestasi 
belajar siswa yang dominan terdapat pada kategori cukup baik yaitu 
berjumlah 41 orang (80,39%), sedangkan untuk kategori kurang dan baik 
masing-masing sebanyak 9 orang (17,65%) dan 11 orang (21,57%). 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
 Analisis data untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan 
menggunakan analisis statistik parametrik, yaitu normalitas data, independensi 
variabel bebas, linearitas dan keberartian regresi. Jika asumsi-asumsi ini tidak 
terpenuhi maka pengujian akan menggunakan analisis non parametrik. 
1. Uji Normalitas 
 Uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penelitian ini salah 
satunya adalah uji normalitas. Uji normalitas merupakan uji untuk 
mengetahui apakah data penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas masing-masing sampel 
digunakan metode Liliefers dengan melihat nilai probabilitas pada kolom 
Shapiro-Wilk. Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui 
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apakah data populasi ketigavariabel tersebut berdistribusi normal atau 
tidak dengan memenuhi hipotesis statistik sebagai berikut : 
Ho : Data mengikuti distribusi normal 
H1 : Data tidak mengikuti distribusi normal. 
 Berdasarkan hasil analisis dapat dikemukakan hasil uji normalitas 
secara keseluruhan sebagai berikut: 
Tabel  4.7. 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas variabel persepsi guru tentang 
kepemimpinan sekolah, media pembelajaran, dan prestasi belajar siswa 
No. Kelompok 
Harga Kesimpulan 
   
1. Manajemen kepala sekolah (X1) 0,05 0,147 Normal 
2. Media pembelajaran guru (X2) 0,05 0,879 Normal 
3. Prestasi belajar siswa (Y) 0,05 0,458 Normal 
 
 Berdasarkan tabel 4.7. di atas, maka hasil uji normalitas tersebut 
dapat dikemukakan uraiannya sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas variabel manajemen kepala sekolah (X1) 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dengan Liliefers 
dengan melihat nilai probabilitas pada kolom Shapiro-Wilk adalah 
0,147. Menurut Ghozali (2008), suatu data dikatakan normal apabila 
memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 (  > 0,05). 
Berdasarkan hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai 
probabilitas hitung  = 0,147 > 0,05. Oleh karena  nilai 0,147 > 0,05, 
maka data untuk variabel manajemen kepala sekolah berdistribusi 
Normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6.1. 
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b. Uji Normalitas variabel media pembelajaran guru (X2) 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dengan Liliefers 
dengan melihat nilai probabilitas pada kolom Shapiro-Wilk adalah 
0,879. Menurut Ghozali (2008), suatu data dikatakan normal apabila 
memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 (  > 0,05). 
Berdasarkan hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai 
probabilitas hitung  = 0,879 > 0,05. Oleh karena  nilai 0,879 > 0,05, 
maka data untuk variabel media pembelajaran berdistribusi Normal. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6.2. 
 
c. Uji Normalitas variabel prestasi belajar siswa (Y) 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dengan Liliefers 
dengan melihat nilai probabilitas pada kolom Shapiro-Wilk adalah 
0,456. Menurut Ghozali (2008), suatu data dikatakan normal apabila 
memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 (  > 0,05). 
Berdasarkan hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai 
probabilitas hitung  = 0,456 > 0,05. Oleh karena  nilai 0,456 > 0,05, 
maka data untuk variabel prestasi belajar siswa berdistribusi Normal. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6.3. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil analisis diketahui hasil uji multikolinearitas dapat 
ditampilkan dalam tabel berikut: 
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Tabel  IV.16 











Dependent Variable: Prestasi Belajar Sisw a (Y)a. 
 
 Hasil pada tabel 4.16 di atas menujukkan nilai nilai VIF tidak 
melebihi angka 10, demikian juga nilai tolerance tidak lebih dari 1, 




 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui seperti 
tampak pada tabel berikut:  
Tabel IV.17. 
Uji Heteroskedastisitas 
Variabel thitung Sig. Keputusan 
Manajemen Kepala Sekolah 





Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data yang diolah, 2015 
 Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa semua nilai thitung 
dari kelima variabel dependen lebih kecil dari pada ttabel atau nilai sign. 
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil analisis diketahui hasil uji autokorelasi dapat 
ditampilkan dalam tabel berikut: 
Tabel  4.5. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .354 .327 4,936 1,984 
 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diketahui bahwa nilai 
statistik d dari Durbin-Watson pada level of significance 5% yang terlihat 
pada bagian model summary angka DW = 1,984, hal ini berarti model 
regresi di atas tidak terdapat masalah autokorelasi, karena nilai DW = 
1,984 nilainya diantara -2 s/d +2. 
 
C. Hasil Pengujian Hipotesis 
 Setelah diketahui bahwa data tersebut normal, linear, dan keberartian 
regresi, maka langkah selanjutnya adalah menguji apakah hipotesis tersebut 
diterima atau ditolak. Ha adalah ada hubungan positif manajemen kepala 
sekolah dan media pembelajaran guru terhadap prestasi belajar siswa baik 
secara sendiri-sendiri (parsial) maupun secara serempak (simultan). 
1. Hubungan Manajemen kepala sekolah (X1) dengan prestasi belajar siswa 
(Y) 
 Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
yang positif antara manajemen kepala sekolah (X1) dengan prestasi belajar 
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siswa (Y). Diartikan bahwa semakin baik manajemen kepala sekolah maka 
semakin baik pula prestasi belajar siswa. 
Ho =  Tidak ada hubungan manajemen kepala sekolah (X1) dengan 
prestasi belajar siswa (Y). 
H1 =  Terdapat hubungan manajemen kepala sekolah (X1) dengan 
prestasi belajar siswa (Y). 
 Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel manajemen kepala 
sekolah terhadap prestasi belajar siswa, selanjutnya dilakukan uji 
keberartian persamaan regresinya. 
 Hasil dari analisis regresi sederhana antara pasangan data 
manajemen kepala sekolah (X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y) dapat 
dilihat pada tabel regresi berikut ini. 
Tabel 4.13 
Koefisien Regresi X1 terhadap Y 
Coefficientsa
31.512 9.435 3.340 .002













Dependent Variable: Prestas i Belajar Sisw a (Y)a. 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi b = 0,626 dan 
konstanta a = 31,512. Dari kedua koefisien tersebut diperoleh persamaan 
regresi Ỳ = 31,512 + 0,626X1, selanjutnya persamaan regresi ini juga 
dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
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Gambar 4.4. Grafik Hubungan antara Manajemen kepala sekolah (X1) 
dengan Prestasi belajar siswa (Y) 
 
 Persamaan regresi Ỳ = 31,512 + 0,626X1 dapat diinterpretasikan 
bahwa apabila manajemen kepala sekolah dan prestasi belajar siswa diukur 
dengan menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan skor 
manajemen kepala sekolah sebesar satu point akan diikuti kenaikan skor 
prestasi belajar siswa sebesar 0,626 pada arah yang sama, dengan 
konstanya 31,512. 
 Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearshon Product Moment yang dihitung dengan bantuan 





























Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 Dari tabel di atas, diperoleh koefisien korleasi antara manajemen 
kepala sekolah (X1) dengan prestasi belajar siswa (Y), ry1 =  0,519. 
Kemudian digunakan uji t untuk menguji keberartian regresinya. 









 = 0,519 x 8.1893 
 = 4,2502 
 Untuk db 49 pada taraf signifikansi 5% didapat ttabel = 2,000. 
Terlihat bahwa thit (4,250) > ttabel (0,05) oleh sebab itu Ho ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara manajemen kepala sekolah (X1) dengan prestasi belajar siswa (Y). 
 Dari koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula koefisien 
determinasinya yaitu 0,519
2
 x 100% yaitu 0.269 (26,90%) yang dibulatkan 
menjadi 27%. Hal ini berarti 27% dari varians prestasi belajar siswa (Y) 
dapat dijelaskan oleh manajemen kepala sekolah (X1). 
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2. Hubungan media pembelajaran guru (X2) dengan prestasi belajar siswa 
(Y) 
 Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
yang positif antara media pembelajaran guru (X2) dengan prestasi belajar 
siswa (Y). Diartikan bahwa semakin baik media pembelajaran yang ada 
maka semakin baik pula prestasi belajar siswa. 
Ho =  Tidak ada hubungan media pembelajaran guru (X2) dengan prestasi 
belajar siswa (Y). 
H1 =  Terdapat hubungan media pembelajaran guru (X2) dengan prestasi 
belajar siswa (Y). 
 Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel motivasi guru terhadap 
prestasi belajar siswa, selanjutnya dilakukan uji keberartian persamaan 
regresinya. Hasil dari analisis regresi sederhana antara pasangan data 
media pembelajaran guru (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y) dapat 
dilihat pada tabel regresi berikut. 
Tabel 4.15 
Koefisien Regresi X2 terhadap Y 
Coefficientsa
39.944 8.393 4.759 .000












Dependent Variable: Prestasi Belajar Sisw a (Y)a. 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi b = 0,481 
dan konstanta a = 39,944. Dari kedua koefisien tersebut diperoleh 
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persamaan regresi Ỳ = 39,944 + 0,481X2, selanjutnya persamaan regresi 
ini juga dapat ditunjukkan dalam bentuk grafik sebagai berikut : 























Gambar 4.5. Grafik Hubungan antara Media pembelajaran Guru (X2)  
dengan Prestasi belajar siswa (Y) 
 
 Persamaan regresi Ỳ = 39,944 + 0,481X2 dapat diinterpretasikan 
bahwa apabila media pembelajaran guru dan prestasi belajar siswa diukur 
dengan menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan skor media 
pembelajaran guru sebesar satu point akan diikuti kenaikan skor prestasi 
belajar siswa sebesar 0,481 pada arah yang sama, dengan konstanya 
39,944. 
 Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan 



























Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
 Dari tabel di atas, diperoleh koefisien korleasi antara media 
pembelajaran guru (X2) dengan prestasi belajar siswa (Y), ry2 =  0,474. 
Kemudian digunakan uji t untuk menguji keberartian persamaan 
regresinya. 









 = 0,474 x 7,9498 
 = 3,769 
 Untuk db 49 pada taraf signifikansi 5% didapat ttabel = 2,000. 
Terlihat bahwa thit (3,796) > ttabel (0,05) oleh sebab itu Ho ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara media pembelajaran guru (X2) dengan prestasi belajar siswa (Y). 
 Dari koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula koefisien 
determinasinya yaitu 0,474
2
 x 100% yaitu 0.225 (22,50%) yang dibulatkan 
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menjadi 23%. Hal ini berarti 23% dari varians prestasi belajar siswa (Y) 
dapat dijelaskan oleh media pembelajaran guru (X2). 
 
3. Pengaruh antara Manajemen kepala sekolah dan Media pembelajaran 
guru dengan Prestasi belajar siswa 
 Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
positif antara manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran dengan 
prestasi belajar siswa.  
Ho =  Tidak ada pengaruh antara manajemen kepala sekolah (X1) dan 
media pembelajaran guru (X2) dengan prestasi belajar siswa (Y). 
H1 =  Terdapat pengaruh antara manajemen kepala sekolah (X1) dan 
media pembelajaran guru (X2) dengan prestasi belajar siswa (Y). 
 Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi linear berganda variabel manajemen kepala 
sekolah (X1) dan media pembelajaran guru (X2) secara serentak dengan 
prestasi belajar siswa (Y) dengan menggunakan program SPSS release 
18,0. Hasil perhitungan dari analisis regresi berganda tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.16. 
Koefisien X1 dan X2 terhadap Y 
Coefficientsa
20.127 10.039 2.005 .051
.473 .153 .392 3.100 .003


















 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat koefisien regresi b = 0,473, c 
= 0,322 dan konstanta a = 20,127. Dari kedua koefisien tersebut diperoleh 
persamaan regresi Ỳ = 20,127 + 0,473X1 + 0,322X3. Selanjutnya dari 
persamaan regresi ini akan dilakukan uji keberartian persamaan regresinya 
dengan menggunakan program SPSS release 17,0. Hasil pengujian 
keberartian regresi ganda tersebut tertera pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.17. 
Tabel ANAVA untuk Uji Keberartian Regresi Ỳ = 20,127 + 0,473X1 + 
0,322X3 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Media Pembelajaran (X2), Manajemen Kepala Sekolah (X1)a. 
Dependent Variable: Prestas i Belajar Sisw a (Y)b. 
 
 
 Nilai Ftabel untuk db1 = 2 dan db2 = n – k – 1 = 51 – 2 – 1 = 48 
pada taraf signifikansi 0,05 adalah 3,15. Dari tabel di atas dapat terlihat 
bahwa Fhitung (13,155) > Ftabel (3,150) oleh sebab itu Ho ditolak. Hal ini 
berarti terdapat pengaruh signifikan antara manajemen kepala sekolah dan 
media pembelajaran secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa. 
 Penagaruh antara manajemen kepala sekolah (X1) dan media 
pembelajaran guru (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
siswa (Y) dapat diketahui dari hasil perhitungan koefisien determinasinya. 
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi X1, X2 dengan 
Y yang dapat dihitung dengan menggunakan SPSS release 18,0. Berikut 
tabel hasil perhitungannya. 
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Tabel 4.19. 
Koefisien Korelasi X1, X2 dengan Y 
Model Summ ary








Predictors: (Constant), Media Pembelajaran (X2),




 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisien korelasinya adalah 
0,595, sehingga dapat diketahui koefisien determinasinya adalah 59,50%. 
Artinya bahwa 59,50% variasi yang terjadi pada prestasi belajar siswa 
dapat dipengaruhi oleh manajemen kepala sekolah dan media 
pembelajaran guru dengan persamaan regresi Ỳ = 20,127 + 0,473X1 + 
0,322X3. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Dalam pembahasan hasil penelitian ini dilakukan melalui dua segi, 
yaitu deskriptif tiap variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel. Hasil 
analisis tiap variabel disajikan dalam bentuk tabel 4.20. berikut. 
Tabel 4.20 
Hasil Analisis Tiap Variabel 
No. Variabel Rentang Skor Klasifikasi Skor 
1 Manajemen kepala sekolah Minimal   = 54 
Maksimal = 75 
Baik     = 13,56% 
Cukup  = 64,41% 
Kurang = 23,03% 
2 Media pembelajaran guru Minimal   = 53 
Maksimal = 80 
Baik     = 11,76% 
Cukup  = 66,67% 
Kurang = 21,57% 
3 Prestasi belajar siswa Minimal   = 59 
Maksimal = 83 
Baik     = 17,65% 
Cukup  = 80,34% 
Kurang = 21,57% 
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 Berdasarkan tabel 4.20 di atas dapat dipaparkan, bahwa rentang skor 
manajemen kepala sekolah antara 54 sampai 75 dan sebagian besar berada 
pada klasifikasi skor cukup yaitu sebesar 64,41%. Rentang skor media 
pembelajaran guru antara 53 sampai 80 dan sebagian besar berada pada 
klasifikasi skor cukup baik yaitu sebesar 66,67%. Sedangkan rentang skor 
untuk variabel prestasi belajar siswa antara 599 sampai 83 dan sebagian besar 
berada pada klasifikasi skor cukup baik yaitu sebesar 80,34%. 
 Analisis pengaruh tiap variabel dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Relasi antara Manajemen kepala sekolah (X1) dengan Prestasi belajar 
siswa (Y) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif antara manajemen kepala sekolah dengan prestasi belajar siswa, hal 
ini ditunjukkan dengan koefisien thit (4,246) yang lebih besar dari  (0,05). 
Koefisien korelasi parsial dengan mengontrol variabel manajemen kepala 
sekolah dengan prestasi belajar siswa adalah 0,519. Selain itu, sebesar 
48,1% dari varians prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh manajemen 
kepala sekolah yang dinyatakan dengan koefisien determinasi (r
2
) sebesar 
0,269. Persamaan garis linier sederhana yang terbentuk antara variabel 
manajemen kepala sekolah degan prestasi belajar siswa adalah Ỳ = 31,512 
+ 0,626X1. Hasil statistik ini menunjukkan bahwa ada korelasi signifikan 
antara manajemen kepala sekolah dengan prestasi belajar siswa. 
 Adanya pengaruh yang positif antara manajemen kepala sekolah 
dengan prestasi belajar siswa MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten 
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Sragen. Artinya bahwa semakin baik manajemen kepala sekolah maka 
semakin baik dan meningkat pula prestasi belajar siswa, dan sebaliknya 
semakin buruk manajemen kepala sekolah maka semakin buruk dan 
menurun pula prestasi belajar siswa. 
 Sebagian prestasi belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang 
Kabupaten Sragen berada dalam klasifikasi sedang atau cukup dan dapat 
dipengaruhi oleh manajemen kepala sekolah. Oleh karena itu, prestasi 
belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan manajemen kepala 
sekolah yang baik dan efektif dari guru agar lebih efektif kepala sekolah 
dalam memimpinnya. 
Hal ini ditunjukkan dengan persamaan regresi Ỳ = 31,512 + 
0,626X1 dapat diinterpretasikan bahwa apabila manajemen kepala sekolah 
dan prestasi belajar siswa diukur dengan menggunakan instrumen ini, 
maka setiap kenaikan skor manajemen kepala sekolah sebesar satu point 
akan diikuti kenaikan skor prestasi belajar siswa sebesar 0,626 pada arah 
yang sama, dengan konstanya 31,512. 
 Koefisien korelasi kedua variabel tersebut adalah 0,519, setelah 
dilakukan pengujian dengan uji t, hasil perhitungan koefisien korelasi 
tersebut adalah berarti. Berdasarkan angka koefisien korelasi tersebut 
diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,269. Hasil perhitungan tersebut 
mengandung makna bahwa secara terpisah, proporsi varians prestasi 
belajar siswa dapat dijelaskan oleh manajemen kepala sekolah sebesar 
26,9%. 
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Sementara itu berdasarkan hasil pengujian persamaan regresi, 
menunjukkan hubungan kedua variabel tersebut bermakna atau kedua 
variabel memiliki hubungan yang positif. Selanjutnya apabila variabel 
manajemen kepala sekolah dianggap konstan, diperoleh koefisien korelasi 
parsial antara X1 dengan Y sebesar 0,519. Hasil dari perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah adalah prediktor yang 
stabil dalam memprediksi prestasi belajar siswa di MTs Negeri 
Sumberlawang Kabupaten Sragen. 
2. Relasi antara Media pembelajaran guru (X2) dengan Prestasi belajar siswa 
(Y) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif antara media pembelajaran guru terhadap prestasi belajar siswa, hal 
ini ditunjukkan dengan koefisien thit (3,769) yang lebih besar dari  (0,05). 
 Koefisien korelasi parsial dengan mengontrol variabel media 
pembelajaran guru dengan prestasi belajar siswa adalah 0,474. Selain itu, 
sebesar 52,6% dari varians prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh 
media pembelajaran yang dinyatakan dengan koefisien determinasi (r
2
) 
sebesar 0,225. Persamaan garis linier sederhana yang terbentuk antara 
variabel media pembelajaran dengan prestasi belajar siswa adalah Ỳ = 
39,944 + 0,481X2. Hasil statistik ini menunjukkan bahwa ada korelasi 
signifikan antara media pembelajaran guru dengan prestasi belajar siswa. 
 Adanya hubungan yang positif antara media pembelajaran guru 
dengan prestasi belajar siswa MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten 
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Sragen. Artinya bahwa semakin baik dan naik media pembelajaran guru 
maka semakin baik dan meningkat pula prestasi belajar siswa, dan 
sebaliknya semakin buruk dan menurun media pembelajaran guru maka 
semakin buruk dan menurun pula prestasi belajar siswa. 
 Sebagian prestasi belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang 
Kabupaten Sragen berada dalam klasifikasi sedang atau cukup dan dapat 
dipengaruhi oleh media pembelajaran guru. Oleh karena itu, prestasi 
belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan media pembelajaran 
guru yang baik dan efektif dari guru agar lebih meningkat motivasinya. 
 Hal ini ditunjukkan dengan persamaan regresi Ỳ = 39,944 + 
0,481X2 dapat diinterpretasikan bahwa apabila media pembelajaran dan 
prestasi belajar siswa diukur dengan menggunakan instrumen ini, maka 
setiap kenaikan skor media pembelajaran sebesar satu point akan diikuti 
kenaikan skor prestasi belajar siswa sebesar 0,481 pada arah yang sama, 
dengan konstanya 39,944. 
 Koefisien korelasi kedua variabel tersebut adalah 0,474, setelah 
dilakukan pengujian dengan uji t, hasil perhitungan koefisien korelasi 
tersebut adalah berarti. Berdasarkan angka koefisien korelasi tersebut 
diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,225. Hasil perhitungan tersebut 
mengandung makna bahwa secara terpisah, proporsi varians prestasi 
belajar siswa dapat dijelaskan oleh media pembelajaran sebesar 47,4%. 
 Sementara itu berdasarkan hasil pengujian persamaan regresi, 
menunjukkan hubungan kedua variabel tersebut bermakna atau kedua 
variabel memiliki hubungan yang positif. Selanjutnya apabila variabel 
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media pembelajaran dianggap konstan, diperoleh koefisien korelasi parsial 
antara X2 dengan Y sebesar 0,461. Hasil dari perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa media pembelajaran adalah prediktor yang stabil 
dalam memprediksi prestasi belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang 
Kabupaten Sragen. 
3. Pengaruh antara Manajemen kepala sekolah (X1) dan Media pembelajaran 
guru (X2) secara bersama-sama dengan Prestasi belajar siswa (Y) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran guru 
dengan prestasi belajar siswa. Dari analisis regresi ganda diperoleh regresi 
ganda Ry12 sebesar 0,595 dengan signifikansi koefisien regresi ganda  F  
sebesar  13,155 dan persamaan regresi linear gandanya adalah Ỳ = 20,127 
+ 0,473X1 + 0,322X3. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya variabel manajemen 
kepala sekolah dan media pembelajaran guru secara bersama-sama untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa, karena kedua variabel ini secara 
bersama-sama dapat menjelaskan varians prestasi belajar siswa sebesar 
59,5% dan koefisien korelasi sebesar 0,595. 
 Terdapat pengaruh yang positif antara manajemen kepala sekolah 
dan media pembelajaran secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
siswa. Kesimpulan tersebut mengandung makna bahwa semakin tinggi 
atau baik dari manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran, 
semakin meningkat dan baik pula prestasi belajar siswa, sebaliknya 
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semakin rendah dan buruk manajemen kepala sekolah dan media 
pembelajaran, semakin menurun dan buruk pula prestasi belajar siswa. 
 Berdasarkan uraian di atas, manajemen kepala sekolah dan media 
pembelajaran guru merupakan variabel yang penting untuk diperhatikan 
dalam rangka mengembangkan prestasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan 
prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui manajemen kepala 
sekolah dan media pembelajaran yang lebih baik dan profesional. 
 Dari hasil perhitungan, diperoleh koefisien korelasi ganda sebesar 
0,595. Setelah dilakukan pengujian dengan uji F diperoleh nilai Fhitung 
(13,155) yang lebih besar dari niai Ftabel (3,150), artinya terdapat pengaruh 
yang positif antara manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran 
guru secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa. Selain itu, dari 
pengujian ini didapat koefisien determinasi sebesar 0,354. Hasil 
perhitungan ini mengandung makna bahwa secara terpisah, proporsi varian 
prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh manajemen kepala sekolah dan 
media pembelajaran sebesar 35,40%. 
 Dari persamaan regresi ganda dapat diartikan, bahwa semakin baik 
manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran maka semakin baik 
pula prestasi belajar siswa, sebaliknya semakin rendah manajemen kepala 
sekolah dan media pembelajaran guru maka semakin buruk pula prestasi 
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Gambar 4.6. Pola Hubungan Antar Variabel 
 
E. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, memberikan impliaksi 
bahwa untuk mencapai atau meningkatkan prestasi belajar siswa, sangat 
ditentukan oleh manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran. Prestasi 
belajar siswa merupakan suatu hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Prestasi belajar siswa ini 
sangat dipengaruhi oleh manajemen kepala sekolah. 
Demikian juga bahwa dengan memiliki media pembelajaran maka 
akan dapat meningkatkan dan berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
siswa. Hasil analisis ini menunjukan media pembelajaran merupakan salah 
satu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang mendukung peningkatan 
prestasi belajar siswa ditunjukan media pembelajaran memiliki rata-rata 
terbesar dibandingkan faktor lain. Dengan adanya media pembelajaran yang 
cukup baik akan berdampak maksimal dan akan mendorong untuk mendukung 








Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam hubungannya 
dengan manajemen kepala sekolah dan media pembelajaran, maka usaha-
usaha yang harus ditempuh adalah sebagai berikut : 
1. Usaha meningkatkan Manajemen kepala sekolah dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 
kepala sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa, artinya semakin baik manajemen kepala sekolah maka akan 
semakin baik dan meningkat prestasi belajar siswa, adapun keeratan 
hubungannya adalah sebesar 51,90%. Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan yang terjadi antara manajemen kepala kepala sekolah dengan 
prestasi belajar siswa adalah hubungan positif. Meskipun manajemen 
kepala sekolah berhubungan positif namun kontribusinya dalam 
menjelaskan prestasi akademik adalah cukup. Hal ini menunjukkan bahwa 
manajemen kepala sekolah merupakan dasar penentu kebijakan dan 
manajemen sekolah yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
melalui penekanan pada aspek peningkatan motivasi guru.  
Seorang manajer dalam hal ini kepala sekolah, di samping harus 
mampu melaksanakan proses manajemen yang merujuk pada fungsi-fungsi 
manajemen, juga harus memahami sekaligus menerapkan substansi 
kegiatan pendidikan. Kepala sekolah mampu melakukan fungsi-fungsi 
manajemen dengan baik, meliputi: (1) perencanaan; (2) pengorganisasian; 
(3) pengarahan/pengendalian; dan (4) pengawasan. Peran manajerial 
kepala sekolah menurut Katz dan Kahn (Lunenburg & Ornstien 2000, 
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p.333) dibagi tiga yakni : (1) Technical, involving good planning, organi-
zing, coordinating, supervising, and controll-ing techniques; (2) Human, 
dealing with human relations and people skills, good motivating and 
morale building skills; and (3) Conceptual, emphasizing knowledge and 
technical skills related to the service (or product) of the organization. Katz 
dan Kahn membagi keahlian manajemen menjadi tiga area utama: pertama 
teknis, melibatkan perencanaan yang baik, pengorganisasian, koordinasi, 
pengawasan, dan teknik peng-awasan; kedua hubungan antarmanusia, 
yang berurusan dengan hubungan antarmanusia dan keterampilan orang-
orang, baik memotivasi dan semangat membangun keterampilan, dan 
ketiga kon-septual, menekankan pengetahuan dan keterampilan teknis 
yang terkait dengan layanan (atau produk) dari organisasi. Keterampilan 
manajerial diperlukan untuk melaksanakan tugas manajerial secara efektif. 
Secara keseluruhan manajemen kepala sekolah baik secara 
langsung maupun tidak langsung di MTs Negeri Sumberlawang 
Kabupaten Sragen mempunyai kontribusi efektif sebesar 51,90%. 
Hubungan manajemen kepala sekolah dengan prestasi belajar siswa sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan yang berbunyi “Terdapat pengaruh positif 
antara manajemen kepala sekolah dengan prestasi belajar siswa di MTs 
Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen.” 
2. Usaha meningkatkan media pembelajaran guru dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
 Hasil analisis regresi linier sederhana yang kedua menyatakan 
bahwa media pembelajaran berpengaruh secara positif dan signifikan 
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terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat 
kepercayaan α = 0,05 dengan koefisien korelasi sebesar 0,474. Bila 
dikonsultasikan dengan tabel koefisien korelasi maka hubungan antara 
media pembelajaran dengan prestasi belajar siswa berada pada tingkatan 
sedang atau cukup. Hasil analisis juga ditemukan ada hubungan yang 
cukup erat antara media pembelajaran dengan prestasi belajar siswa karena 
sudah memiliki koefisien korelasi lebih besar dari 0,4 (kategori cukup), 
yang artinya semakin baik media pembelajaran di unit tersebut maka ada 
kecenderungan semakin tinggi dan meningkat pula tingkat prestasi belajar 
siswa. 
 Hasil analisis ini menunjukan media pembelajaran merupakan 
salah satu faktor yang berasal dari eksternal diri siswa yang mendukung 
peningkatan prestasi belajar siswa ditunjukan media pembelajaran 
memiliki rata-rata terbesar dibandingkan faktor lain. Dengan adanya media 
pembelajaran yang cukup baik akan berdampak maksimal dan akan 
mendorong untuk mendukung dan mencapai prestasi belajar siswa secara 
maksimal. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka prestasi belajar siswa harus selalu 
ditingkatkan mengingat tantangan dunia pendidikan untuk menghasilkan 
kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing di era global semakin 
ketat. Prestasi belajar siswa (performance) merupakan hasil yang dicapai 
oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 
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penggunaan waktu. Upaya-upaya untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa itu biasanya dilakukan dengan cara memberikan sarana dan 
prasarana berupa media pembelajaran disamping cara-cara yang lain yang 
tidak boleh ditinggalkan seperti motivasi belajar, dukungan keluarga dan 
intelegensi anak itu sendiri. 
Hubungan media pembelajaran dengan prestasi belajar siswa yang 
artinya semakin baik media pembelajaran semakin baik dan meningkat 
prestasi belajar siswa. Hasil analisis ini menunjukkan media pembelajaran 
merupakan salah satu faktor yang mendukung peningkatan prestasi belajar 
siswa. Dengan adanya media pembelajaran menurut Juliantara (2009: 41) 
mengemukakan beberapa manfaat media dalam proses belajar siswa, yaitu: 
(a) dapat menumbuhkan motivasi belajar  siswa  karena  pengajaran akan 
lebih menarik perhatian mereka; (b) makna bahan pengajaran akan 
menjadi lebih jelas sehingga dapat dipahami siswa dan memungkinkan 
terjadinya penguasaan serta pencapaian tujuan pengajaran; (c) metode 
mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata didasarkan atas 
komunikasi verbal melalui kata-kata; dan (d) siswa lebih banyak 
melakukan aktivitas selama kegiatan belajar, tidak hanya mendengarkan 
tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, melakukan langsung, dan 
memerankan. 
Beberapa fungsi media pembelajaran guru yang dikemukakan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media guru dalam 
kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap alat-alat 
indera. Terhadap pemahaman isi pelajaran, secara nalar dapat 
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dikemukakan bahwa dengan penggunaan media akan lebih menjamin 
terjadinya pemahaman yang lebih baik pada siswa. Pembelajar yang 
belajar lewat mendengarkan saja akan berbeda tingkat pemahaman dan 
lamanya “ingatan” bertahan, dibandingkan dengan pebelajar yang belajar 
lewat melihat atau sekaligus mendengarkan dan melihat. Media 
pembelajaran juga mampu membangkitkan dan membawa pebelajar ke 
dalam suasana rasa senang dan gembira, di mana ada keterlibatan 
emosianal dan mental. Tentu hal ini berpengaruh terhadap semangat 
mereka belajar dan kondisi pembelajaran yang lebih hidup, yang nantinya 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dan hasil dari analisis 
data yang dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan manajemen 
kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang 
Kabupaten Sragen (rX1Y = 0,519 ; t = 4,246 ;  = 0,000). Terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan media pembelajaran guru terhadap prestasi belajar 
siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen (rX2Y = 0,474 ; t = 
3,769 ;  = 0,000). Terdapat pengaruh signifikan secara serentak manajemen 
kepala sekolah dan media pembelajaran guru terhadap prestasi belajar siswa 
di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen (RXY
2 = 0,595 ; Fhit = 
13,155;  = 0,000). Hal ini berarti semakin baik manajemen kepala sekolah 
maka maka semakin meningkat prestasi belajar siswa, demikian juga media 
pembelajaran guru yang baik dan lengkap maka semakin meningkat pula 
prestasi belajar siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini terdapat keterbatasan yang disebabkan oleh berbagai 
faktor baik faktor dari peneliti, subjek analisis maupun instrumen penelitian. 
Keterbatasan ini tidak terlepas dari banyaknya kekurangan peneliti dalam 
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melaksanakan penelitian yang perlu diperhatikan oleh semua pihak yang akan 
memanfaatkan penelitian ini. Adapun keterbatasan penelitian ini antara lain : 
1. Angket yang digunakan untuk memperoleh data tentang manajemen 
kepala sekolah dan media pembelajaran belum mengungkap indikator 
secara menyeluruh. 
2. Responden yang menjadi subjek penelitian yaitu guru-guru dan siswa di 
MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen ada kemungkinan tidak 
merasa berkepentingan dengan penelitian ini sehingga jawaban yang 
diberikan tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam penelitian 
ini hanya dibatasi oleh manajemen kepala sekolah dan media 
pembelajaran, sedangkan masih banyak variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
4. Responden penelitian ini adalah guru-guru dan siswa MTs sehingga 
kurang dapat menggeneralisasikan kepada guru-guru dan siswa yang 
setingkat misalnya SLTP negeri maupun swasta karena adanya perbedaan 
seperti persepsi tentang manajemen kepala sekolah dan media 
pembelajaran yang berbeda-beda. 
5. Dapat terjadinya kekeliruan dalam perhitungan atau pengolahan data, yang 
berakibat data yang dipaparkan dalam penelitian ini juga keliru. Tetapi 





C.   Saran-saran 
Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 
ada beberapa hal yang perlu disarankan, yaitu: 
1. Untuk Kepala Sekolah 
Kepala sekolah diharapkan dapat mempertahankan dan 
menggunakan manajerial yang baik yang telah dimilikinya dengan cara 
mempertahankan dan meningkatkan  media pembelajaran yang dapat 
dilakukan dengan cara mengikuti pelatihan dan seminar-seminar yang 
dapat menambah pengalaman mengajarnya dan melakukan evaluasi 
terhadap pengelolaan sekolah sehingga dapat mengetahui kekurangan yang 
dimilikinya dan dapat melakukan perbaikan-perbaikan yang bersifat positif 
sehingga dapat meningkatkan prestasi sekolah khususnya dan mutu 
pendidikan pada umumnya. Di samping itu diharapkan guru juga dapat 
menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang kondusif. 
2. Kepada Guru 
Diharapkan agar meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), 
serta dapat menggunakan media pembelajaran yang dimiliki sekolah agar 
tercipta prestasi belajar siswa yang maksimal. 
3. Bagi Siswa 
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dengan menjaga lingkungan 
belajar tetap kondusif sehingga proses belajar mengajar tidak terganggu. 
4. Kepada peneliti yang akan datang  
Kepada peneliti yang akan datang, diharapkan dapat memperluas obyek 
dan subyek penelitian, serta mengadakan penelitian yang lebih mendalam 
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yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempunyai kontribusi terhadap 
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 Lampiran  1.1.  Angket Manajemen Kepala Sekolah Sebelum Uji Coba  
 




Bapak/Ibu Guru MTs Negeri Sumberlawang 
Di - Sragen 
 
Saya mengharapkan dengan kesediaan Saudara/saudari untuk mengisi kuesioner 
yang telah disediakan. Kuesioner tersebut akan peneliti pergunakan untuk 
menempuh ujian akhir Program Pascasarjana Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam (M.Pdi) Institut Agama Islam Negeri. Dengan  judul penelitian  saya adalah 
”Pengaruh Manajemen Kepala Sekolah dan Media Pembelajaran terhadap Prestasi 
Belajar Siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen”.  
Informasi yang peneliti dapatkan hanya untuk kepentingan penelitian oleh 
karena itu sudilah kiranya Saudara/Saudari mengisi kuesioner ini dengan 
sesungguhnya. Jawaban yang diterima akan sangat bermanfaat bagi ilmu 
pengetahuan dan dunia pendidikan. Atas perhatian dan kerja samanya saya 







     EDI ARIF FAHRUDIN 
 
 ANGKET PENELITIAN 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : ................................................................................ 
Jenis kelamin : ................................................................................ 
Usia  : ............................................................................... 
PETUNJUK  
1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan di bawah ini dan kerjakan 
sesuai dengan apa yang anda rasakan dan alami.  
2. Saudara diminta untuk memilih salah satu jawaban berikut yang dianggap 
sesuai dengan pendapat Saudara, dengan cara memberi tanda silang (X) 
atau checklist (√) pada salah satu jawaban yaitu : 
SS    : Sangat setuju    
S : Setuju    
N : Netral 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
No Pernyataan SS S N TS STS 
A. 
1. 
Manajemen Kepala Sekolah (X1) 
Visi dan misi sekolah disosialisasikan oleh kepala 
sekolah kepada seluruh guru dan siswa. 
     
2.  Tugas baru yang diberikan Kepala Sekolah kepada 
guru diikuti dengan petunjuk pelaksanaannya yang 
mengacu pada visi dan misi sekolah. 
     
3 Petunjuk–petunjuk pelaksanaan tugas yang diberikan 
Kepala Sekolah jelas dan lengkap meliputi berbagai 
hal yang diperlukan. 
     
4 Petunjuk–petunjuk yang diberikan Kepala Sekolah 
bermanfaat bagi kelancaran pelaksanaan tugas–tugas 
guru dan siswa. 
     
5 Penjelasan–penjelasan yang diberikan Kepala 
Sekolah mengenai kebijakan yang berlaku 
membingungkan guru dan siswa. 
     
6 Kepala Sekolah memberikan penjelasan–penjelasan 
khusus kepada guru–guru bila ada kebijakan–
kebijakan yang baru. 
     
 No Pernyataan SS S N TS STS 
7 Jika terjadi kelalaian guru dalam pelaksanaan tugas, 
Kepala Sekolah membiarkan saja.  
     
8 Kepala Sekolah menyediakan waktu tertentu bagi 
guru–guru untuk bertukar pikiran tentang tugas 
ataupun kebijakan sekolah.  
     
9 Karena kesibukannya, kepala sekolah kesulitan 
menentukan waktu untuk membantu guru dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam bertugas. 
     
10 Bimbingan yang diberikan Kepala Sekolah dapat 
membantu guru dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam bertugas. 
     
11 Kepala sekolah memperlakukan guru–guru secara 
adil dan bijaksana. 
     
12 Seluruh kebijakkan sekolah diambil dan diputuskan 
oleh Kepala Sekolah. 
     
13 Kepala sekolah memberikan tanggung jawab penuh 
kepada guru–guru mengenai tugas–tugas yang 
diserahkan kepadanya. 
     
14 Baik kepada guru yang kreatif maupun guru yang 
biasa-biasa saja, Kepala Sekolah memberikan tugas 
dan tanggung jawab yang sama.  
     
15 Kepala sekolah memperlakukan sama kepada semua 
guru, tanpa memandang tingkat kerajinan dalam 
bertugas. 
     
16 Secara teratur Kepala Sekolah memeriksa daftar 
kehadiran guru–guru sehari–hari dalam tugas. 
     
17 Kepala sekolah memperdulikan tingkat ketercapaian 
target kurikulum. 
     
18 Kepala sekolah menegur/mengingatkan guru-guru 
yang tidak melaksanakan tugas dengan baik. 
     
19 Kepala sekolah mengemukakan berbagai kekurangan 
dan kelemahan guru dalam melaksanakan tugas pada 
saat rapat dewan guru. 
     
20 Guru mengucapkan terima kasih kepada Kepala 
Sekolah atas bimbingannya, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 




 Lampiran 1.3. 
Uji Validitas Angket Manajemen Kepala Sekolah 
Correlations 
    Manajemen KepSek 
MK1 Pearson Correlation .724(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 20 
MK2 Pearson Correlation .687(**) 
  Sig. (2-tailed) .001 
  N 20 
MK3 Pearson Correlation .594(**) 
  Sig. (2-tailed) .006 
  N 20 
MK4 Pearson Correlation .520(*) 
  Sig. (2-tailed) .019 
  N 20 
MK5 Pearson Correlation .565(**) 
  Sig. (2-tailed) .009 
  N 20 
MK6 Pearson Correlation .584(**) 
  Sig. (2-tailed) .007 
  N 20 
MK7 Pearson Correlation .692(**) 
  Sig. (2-tailed) .001 
  N 20 
MK8 Pearson Correlation .514(*) 
  Sig. (2-tailed) .020 
  N 20 
MK9 Pearson Correlation .584(**) 
  Sig. (2-tailed) .007 
  N 20 
MK10 Pearson Correlation .795(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 20 
MK11 Pearson Correlation .720(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 20 
MK12 Pearson Correlation .539(*) 
  Sig. (2-tailed) .014 
  N 20 
MK13 Pearson Correlation .458(*) 
  Sig. (2-tailed) .043 
  N 20 
MK14 Pearson Correlation .508(*) 
  Sig. (2-tailed) .022 
  N 20 
 MK15 Pearson Correlation .855(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 20 
MK16 Pearson Correlation .533(*) 
  Sig. (2-tailed) .016 
  N 20 
MK17 Pearson Correlation .691(**) 
  Sig. (2-tailed) .001 
  N 20 
MK18 Pearson Correlation .759(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 20 
MK19 Pearson Correlation .453(*) 
  Sig. (2-tailed) .045 
  N 20 
MK20 Pearson Correlation .618(**) 
  Sig. (2-tailed) .004 
  N 20 
Manajemen KepSek Pearson Correlation 1 
  Sig. (2-tailed) . 
  N 20 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






























 Lampiran 1.4.  
Hasil Uji Reliabilitas Angket Manajemen Kepala Sekolah 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
mk1 62.15 203.818 .684 .910 
mk2 62.50 202.789 .639 .910 
mk3 62.90 208.516 .543 .913 
mk4 62.60 208.358 .451 .915 
mk5 62.20 210.589 .515 .913 
mk6 63.00 210.632 .538 .913 
mk7 62.45 200.997 .641 .910 
mk8 62.95 210.997 .455 .915 
mk9 62.50 204.368 .517 .914 
mk10 62.05 198.892 .761 .907 
mk11 62.25 201.250 .675 .910 
mk12 62.75 211.355 .487 .914 
mk13 62.05 211.629 .388 .916 
mk14 63.25 213.039 .456 .914 
mk15 62.25 197.039 .830 .906 
mk16 62.85 209.608 .473 .914 
mk17 62.40 200.253 .638 .910 
mk18 62.45 197.524 .715 .908 
mk19 62.45 213.103 .390 .916 
mk20 62.20 206.589 .566 .912 
 Lampiran 1.5. 
Angket Manajemen Kepala Sekolah Setelah Uji Coba 
No Pernyataan SS S N TS STS 
A. 
1. 
Manajemen Kepala Sekolah (X1) 
Visi dan misi sekolah disosialisasikan oleh kepala 
sekolah kepada seluruh guru dan siswa. 
     
2.  Tugas baru yang diberikan Kepala Sekolah kepada 
guru diikuti dengan petunjuk pelaksanaannya yang 
mengacu pada visi dan misi sekolah. 
     
3 Petunjuk–petunjuk pelaksanaan tugas yang diberikan 
Kepala Sekolah jelas dan lengkap meliputi berbagai 
hal yang diperlukan. 
     
4 Petunjuk–petunjuk yang diberikan Kepala Sekolah 
bermanfaat bagi kelancaran pelaksanaan tugas–tugas 
guru dan siswa. 
     
5 Penjelasan–penjelasan yang diberikan Kepala 
Sekolah mengenai kebijakan yang berlaku 
membingungkan guru dan siswa. 
     
6 Kepala Sekolah memberikan penjelasan–penjelasan 
khusus kepada guru–guru bila ada kebijakan–
kebijakan yang baru. 
     
7 Jika terjadi kelalaian guru dalam pelaksanaan tugas, 
Kepala Sekolah membiarkan saja.  
     
8 Kepala Sekolah menyediakan waktu tertentu bagi 
guru–guru untuk bertukar pikiran tentang tugas 
ataupun kebijakan sekolah.  
     
9 Karena kesibukannya, kepala sekolah kesulitan 
menentukan waktu untuk membantu guru dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam bertugas. 
     
10 Bimbingan yang diberikan Kepala Sekolah dapat 
membantu guru dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam bertugas. 
     
 No Pernyataan SS S N TS STS 
11 Kepala sekolah memperlakukan guru–guru secara 
adil dan bijaksana. 
     
12 Seluruh kebijakkan sekolah diambil dan diputuskan 
oleh Kepala Sekolah. 
     
13 Kepala sekolah memberikan tanggung jawab penuh 
kepada guru–guru mengenai tugas–tugas yang 
diserahkan kepadanya. 
     
14 Baik kepada guru yang kreatif maupun guru yang 
biasa-biasa saja, Kepala Sekolah memberikan tugas 
dan tanggung jawab yang sama.  
     
15 Kepala sekolah memperlakukan sama kepada semua 
guru, tanpa memandang tingkat kerajinan dalam 
bertugas. 
     
16 Secara teratur Kepala Sekolah memeriksa daftar 
kehadiran guru–guru sehari–hari dalam tugas. 
     
17 Kepala sekolah memperdulikan tingkat ketercapaian 
target kurikulum. 
     
18 Kepala sekolah menegur/mengingatkan guru-guru 
yang tidak melaksanakan tugas dengan baik. 
     
19 Kepala sekolah mengemukakan berbagai kekurangan 
dan kelemahan guru dalam melaksanakan tugas pada 
saat rapat dewan guru. 
     
20 Guru mengucapkan terima kasih kepada Kepala 
Sekolah atas bimbingannya, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 



































 Lampiran 2.1. 




Bapak/Ibu Guru MTs Negeri Sumberlawang 
Di - Sragen 
 
Saya mengharapkan dengan kesediaan Saudara/saudari untuk mengisi kuesioner 
yang telah disediakan. Kuesioner tersebut akan peneliti pergunakan untuk 
menempuh ujian akhir Program Pascasarjana Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam (M.Pdi) Institut Agama Islam Negeri. Dengan  judul penelitian  saya adalah 
”Pengaruh Manajemen Kepala Sekolah dan Media Pembelajaran terhadap Prestasi 
Belajar Siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen”.  
Informasi yang peneliti dapatkan hanya untuk kepentingan penelitian oleh 
karena itu sudilah kiranya Saudara/Saudari mengisi kuesioner ini dengan 
sesungguhnya. Jawaban yang diterima akan sangat bermanfaat bagi ilmu 
pengetahuan dan dunia pendidikan. Atas perhatian dan kerja samanya saya 







     EDI ARIF FAHRUDIN 
 
 
 Petunjuk : 
Bapak/Ibu diharap menyatakan sikap terhadap isi pernyataan-pernyataan tersebut 
dengan cara memberi tanda ceklis ( ) pada kolom pilihan jawaban  : 
 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan Angket SS S N TS STS 
1. Guru memiliki pengetahuan, pemahaman dan 
pengertian yang cukup tentang media 
pembelajaran. 
     
2. Guru memiliki keterampilan cara menggunakan 
media dalam proses pembelajaran di kelas. 
     
3. Guru mampu membuat sendiri alat-alat media 
pembe-lajaran yang dibutuhkan. 
     
4. Guru mampu mengadakan penilaian terhadap 
media pembelajaran yang akan dan telah 
digunakan. 
     
5. Sekolah menyediakan anggaran untuk melengkapi 
media pembelajaran yang masih dibutuhkan. 
     
6. Setelah guru menggunakan media pembelajaran, 
guru menata dan menyimpan kembali media 
tersebut. 
     
7. Di sekolah tersedia perpustakaan untuk kebutuhan 
guru dan siswa. 
     
8. Di sekolah tersedia laboratorium komputer yang 
lengkap dan tersambungkan dengan internet. 
     
9 Di sekolah tersedia LCD dan Laptop untuk 
memberikan kesadaran akan pentingnya 
penggunaan media audio visual dalam 
pembelajaran. 
     
10 Di sekolah tersedia sarana dan prasarana olahraga 
secara lengkap. 
     
 No Pernyataan Angket SS S N TS STS 
11 Sekolah telah mengusahakan untuk menyediakan 
fasilitas laboratorium IPA. 
     
12 Sekolah telah menyediakan laboratorium 
komputer. 
     
13 Guru lancar dalam menggunakan media komputer 
sebagai media pembelajaran. 
     
14 Guru sudah ahli menggunakan media komputer 
yang tersambungkan dengan internet. 
     
15 Murid lancar dalam menggunakan media 
komputer sebagai media pembelajaran. 
     
16 Sekolah telah menyediakan alat peraga secara 
lengkap untuk proses pembelajaran Bahasa Arab, 
IPA dan Bahasa Inggris. 
     
17 Adanya perpustakaan, guru dan siswa dapat 
bertambah ilmu dan pengalamannya. 
     
18 Adanya media komputer yang tersambung dengan 
jaringan internet, guru dan siswa dapat mencari 
informasi secara cepat. 
     
19 Setelah sekolah menyediakan sarana dan prasarana 
dalam pembelajaran secara lengkap, diharapkan 
prestasi sekolah dapat meningkat. 
     
20 Setiap mengajar, guru tidak selalu menggunakan 
media pembelajaran. 








 Lampiran 2.3.  
Uji Validitas Angket Media Pembelajaran 
Correlation Correlations 
    Media Pembelajaran 
MP1 Pearson Correlation .650(**) 
  Sig. (2-tailed) .002 
  N 20 
MP2 Pearson Correlation .689(**) 
  Sig. (2-tailed) .001 
  N 20 
MP3 Pearson Correlation .605(**) 
  Sig. (2-tailed) .005 
  N 20 
MP4 Pearson Correlation .888(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 20 
MP5 Pearson Correlation .552(*) 
  Sig. (2-tailed) .012 
  N 20 
MP6 Pearson Correlation .567(**) 
  Sig. (2-tailed) .009 
  N 20 
MP7 Pearson Correlation .767(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 20 
MP8 Pearson Correlation .645(**) 
  Sig. (2-tailed) .002 
  N 20 
MP9 Pearson Correlation .812(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 20 
MP10 Pearson Correlation .839(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 
  N 20 
MP11 Pearson Correlation .550(*) 
  Sig. (2-tailed) .012 
  N 20 
MP12 Pearson Correlation .697(**) 
  Sig. (2-tailed) .001 
  N 20 
MP13 Pearson Correlation .536(*) 
  Sig. (2-tailed) .015 
  N 20 
MP14 Pearson Correlation .622(**) 
  Sig. (2-tailed) .003 
  N 20 
 MP15 Pearson Correlation .513(*) 
  Sig. (2-tailed) .021 
  N 20 
MP16 Pearson Correlation .673(**) 
  Sig. (2-tailed) .001 
  N 20 
MP17 Pearson Correlation .457(*) 
  Sig. (2-tailed) .043 
  N 20 
MP18 Pearson Correlation .685(**) 
  Sig. (2-tailed) .001 
  N 20 
MP19 Pearson Correlation .512(*) 
  Sig. (2-tailed) .021 
  N 20 
MP20 Pearson Correlation .493(*) 
  Sig. (2-tailed) .027 
  N 20 
Media Pembelajaran Pearson Correlation 1 
  Sig. (2-tailed) . 
  N 20 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






























 Lampiran 2.4.  




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
mp1 58.05 179.734 .606 .916 
mp2 58.90 178.621 .647 .915 
mp3 58.25 183.987 .565 .917 
mp4 58.85 173.397 .872 .911 
mp5 58.75 182.829 .500 .918 
mp6 59.35 181.713 .513 .918 
mp7 59.05 171.945 .726 .913 
mp8 58.50 178.895 .597 .916 
mp9 58.70 172.116 .780 .912 
mp10 58.65 171.818 .813 .911 
mp11 58.80 184.800 .505 .918 
mp12 58.65 178.029 .656 .915 
mp13 58.25 177.355 .456 .921 
mp14 58.50 177.526 .564 .917 
mp15 58.90 179.884 .438 .920 
mp16 59.10 179.779 .632 .915 
mp17 59.10 184.621 .393 .920 
mp18 58.80 170.905 .623 .916 
mp19 58.50 185.632 .465 .919 
mp20 58.55 183.103 .429 .920 
 Lampiran 2.5. 




Bapak/Ibu Guru MTs Negeri Sumberlawang 
Di - Sragen 
 
Saya mengharapkan dengan kesediaan Saudara/saudari untuk mengisi kuesioner 
yang telah disediakan. Kuesioner tersebut akan peneliti pergunakan untuk 
menempuh ujian akhir Program Pascasarjana Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam (M.Pdi) Institut Agama Islam Negeri. Dengan  judul penelitian  saya adalah 
”Pengaruh Manajemen Kepala Sekolah dan Media Pembelajaran terhadap Prestasi 
Belajar Siswa di MTs Negeri Sumberlawang Kabupaten Sragen”.  
Informasi yang peneliti dapatkan hanya untuk kepentingan penelitian oleh 
karena itu sudilah kiranya Saudara/Saudari mengisi kuesioner ini dengan 
sesungguhnya. Jawaban yang diterima akan sangat bermanfaat bagi ilmu 
pengetahuan dan dunia pendidikan. Atas perhatian dan kerja samanya saya 







     EDI ARIF FAHRUDIN 
 
 
 Petunjuk : 
Bapak/Ibu diharap menyatakan sikap terhadap isi pernyataan-pernyataan tersebut 
dengan cara memberi tanda ceklis ( ) pada kolom pilihan jawaban  : 
 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan Angket SS S N TS STS 
1. Guru memiliki pengetahuan, pemahaman dan 
pengertian yang cukup tentang media 
pembelajaran. 
     
2. Guru memiliki keterampilan cara menggunakan 
media dalam proses pembelajaran di kelas. 
     
3. Guru mampu membuat sendiri alat-alat media 
pembe-lajaran yang dibutuhkan. 
     
4. Guru mampu mengadakan penilaian terhadap 
media pembelajaran yang akan dan telah 
digunakan. 
     
5. Sekolah menyediakan anggaran untuk melengkapi 
media pembelajaran yang masih dibutuhkan. 
     
6. Setelah guru menggunakan media pembelajaran, 
guru menata dan menyimpan kembali media 
tersebut. 
     
7. Di sekolah tersedia perpustakaan untuk kebutuhan 
guru dan siswa. 
     
8. Di sekolah tersedia laboratorium komputer yang 
lengkap dan tersambungkan dengan internet. 
     
9 Di sekolah tersedia LCD dan Laptop untuk 
memberikan kesadaran akan pentingnya 
penggunaan media audio visual dalam 
pembelajaran. 
     
10 Di sekolah tersedia sarana dan prasarana olahraga 
secara lengkap. 
     
 No Pernyataan Angket SS S N TS STS 
11 Sekolah telah mengusahakan untuk menyediakan 
fasilitas laboratorium IPA. 
     
12 Sekolah telah menyediakan laboratorium 
komputer. 
     
13 Guru lancar dalam menggunakan media komputer 
sebagai media pembelajaran. 
     
14 Guru sudah ahli menggunakan media komputer 
yang tersambungkan dengan internet. 
     
15 Murid lancar dalam menggunakan media 
komputer sebagai media pembelajaran. 
     
16 Sekolah telah menyediakan alat peraga secara 
lengkap untuk proses pembelajaran Bahasa Arab, 
IPA dan Bahasa Inggris. 
     
17 Adanya perpustakaan, guru dan siswa dapat 
bertambah ilmu dan pengalamannya. 
     
18 Adanya media komputer yang tersambung dengan 
jaringan internet, guru dan siswa dapat mencari 
informasi secara cepat. 
     
19 Setelah sekolah menyediakan sarana dan prasarana 
dalam pembelajaran secara lengkap, diharapkan 
prestasi sekolah dapat meningkat. 
     
20 Setiap mengajar, guru tidak selalu menggunakan 
media pembelajaran. 



































 Lampiran 3. 
HASIL PRESTASI BELAJAR SISWA 
DI MTs NEGERI SUMBERLAWANG SRAGEN 
No. Code 
Prestasi Belajar 
Akademik Non Akademik Rata-rata 
1 A 68 67 68 
2 B 66 54 60 
3 C 68 61 65 
4 D 71 63 67 
5 E 75 67 71 
6 F 72 55 64 
7 G 74 59 67 
8 H 80 59 70 
9 I 78 68 73 
10 J 63 61 62 
11 K 84 67 76 
12 L 76 67 72 
13 M 77 70 74 
14 N 69 70 70 
15 O 82 56 69 
16 P 81 67 74 
17 Q 82 46 64 
18 R 69 56 63 
19 S 78 60 69 
20 T 74 74 74 
21 U 75 60 68 
22 W 78 59 69 
23 X 78 61 70 
24 Z 76 65 71 
25 Y 79 65 72 
26 AA 81 46 64 
27 AB 77 64 71 
28 AC 79 70 75 
29 AD 82 58 70 
30 AE 82 68 75 
31 AF 74 62 68 
32 AG 78 70 74 
 33 AH 71 69 70 
34 AI 80 54 67 
35 AJ 82 72 77 
36 AK 77 56 67 
37 AL 83 60 72 
38 AM 77 59 68 
39 AN 69 62 66 
40 AO 85 76 81 
41 AP 75 72 74 
42 AQ 81 64 73 
43 AR 71 74 73 
44 AS 75 49 62 
45 AT 83 62 73 
46 AU 79 57 68 
47 AV 86 59 73 
48 AW 70 72 71 
49 AX 66 51 59 
50 AY 78 72 75 

































































  Lampiran 5.1.  Deskripsi Data Manajemen Kepala Sekolah 
 
Statistics

























Std. Error of  Skew ness
Kurtosis





Multiple modes ex is t. The smalles t value is  show na. 
 
Manajemen Kepala Sekolah (X1)
1 2.0 2.0 2.0
2 3.9 3.9 5.9
1 2.0 2.0 7.8
4 7.8 7.8 15.7
7 13.7 13.7 29.4
3 5.9 5.9 35.3
7 13.7 13.7 49.0
4 7.8 7.8 56.9
3 5.9 5.9 62.7
1 2.0 2.0 64.7
4 7.8 7.8 72.5
1 2.0 2.0 74.5
3 5.9 5.9 80.4
3 5.9 5.9 86.3
3 5.9 5.9 92.2
1 2.0 2.0 94.1
1 2.0 2.0 96.1
1 2.0 2.0 98.0























































Std. Error of  Skew ness
Kurtosis






Media Pem belajar an (X2)
1 2.0 2.0 2.0
1 2.0 2.0 3.9
2 3.9 3.9 7.8
1 2.0 2.0 9.8
1 2.0 2.0 11.8
5 9.8 9.8 21.6
3 5.9 5.9 27.5
1 2.0 2.0 29.4
4 7.8 7.8 37.3
1 2.0 2.0 39.2
6 11.8 11.8 51.0
5 9.8 9.8 60.8
3 5.9 5.9 66.7
2 3.9 3.9 70.6
2 3.9 3.9 74.5
2 3.9 3.9 78.4
1 2.0 2.0 80.4
2 3.9 3.9 84.3
4 7.8 7.8 92.2
2 3.9 3.9 96.1
1 2.0 2.0 98.0






























  Lampiran 5.3.  Deskripsi Data Prestasi Belajar Siswa 
Statistics

























Std. Error of  Skew ness
Kurtosis






Pres tas i Belajar Sisw a (Y)
1 2.0 2.0 2.0
2 3.9 3.9 5.9
3 5.9 5.9 11.8
1 2.0 2.0 13.7
2 3.9 3.9 17.6
2 3.9 3.9 21.6
2 3.9 3.9 25.5
3 5.9 5.9 31.4
4 7.8 7.8 39.2
5 9.8 9.8 49.0
2 3.9 3.9 52.9
2 3.9 3.9 56.9
3 5.9 5.9 62.7
4 7.8 7.8 70.6
3 5.9 5.9 76.5
1 2.0 2.0 78.4
2 3.9 3.9 82.4
3 5.9 5.9 88.2
2 3.9 3.9 92.2
2 3.9 3.9 96.1





































































  Lampiran 6.1. Uji Normalitas Manajemen Kepala Sekolah 
 
 Explore 
Case Process ing Summ ary
51 100.0% 0 .0% 51 100.0%
Manajemen Kepala
Sekolah (X1)




Tes ts of Nor mality
.130 51 .032 .966 51 .147
Manajemen Kepala
Sekolah (X1)




Lilliefors Signif icance Correc tiona. 
 
 
Manajemen Kepala Sekolah (X1) 
Manajemen Kepala Sekolah (X1) Stem-and-Leaf Plot 
 Frequency    Stem &  Leaf 
     1.00        5 .  4 
     7.00        5 .  5579999 
    24.00        6 .  000000011122222223333444 
    12.00        6 .  566667888999 
     6.00        7 .  111234 
     1.00        7 .  5 
 
 Stem width:        10 
 Each leaf:       1 case(s) 
 






































































  Lampiran 6.2. Uji Normalitas Media Pembelajaran 
 
 Explore 
Case Process ing Sum mary
51 100.0% 0 .0% 51 100.0%Media Pembelajaran (X2)




Tes ts of Nor mality
.079 51 .200* .988 51 .879Media Pembelajaran (X2)




This  is a low er bound of  the true signif icance.*. 
Lilliefors Signif icance Correc tiona. 
 
 
 Media Pembelajaran (X2) 
 Media Pembelajaran (X2) Stem-and-Leaf Plot 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     2.00        5 .  34 
     4.00        5 .  6679 
    14.00        6 .  00000111233334 
    18.00        6 .  555555666667778899 
     9.00        7 .  001223333 
     3.00        7 .  556 
     1.00        8 .  0 
 Stem width:        10 







































































 Lampiran 6.3.  Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa  
 Explore: 
Case Process ing Sum m ary
51 100.0% 0 .0% 51 100.0%
Prestasi Belajar
Sisw a (Y)




Tests of Nor mality
.085 51 .200* .978 51 .456
Prestasi Belajar
Sisw a (Y)




This  is a low er bound of  the true signif icance.*. 
Lilliefors Signif icance Correctiona. 
 
 Prestasi Belajar Siswa (Y) 
 Prestasi Belajar Siswa (Y) Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1.00        5 .  9 
     6.00        6 .  223334 
    13.00        6 .  5566778889999 
    16.00        7 .  0000011223334444 
     9.00        7 .  555677888 
     6.00        8 .  112233 
 Stem width:        10 











































































  Lampiran 6.4.  Uji Multikolinearitas 
 
 Regression 











All requested variables entered.a. 












Dependent Variable: Prestasi Belajar Sisw a (Y)a. 
 
Collinearity Diagnosticsa
2.993 1.000 .00 .00 .00
.004 25.802 .13 .24 .99































  Lampiran 6.5.  Uji Heteroskedastisitas 
 
 Regression 












All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Absalut_Unstb. 
 
Model Summ ary








Predictors: (Constant), Media Pembelajaran (X2),













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Media Pembelajaran (X2), Manajemen Kepala Sekolah (X1)a. 
Dependent Variable: Absalut_Unstb. 
 
Coefficientsa
-.372 9.794 -.038 .970
-.091 .149 -.095 -.608 .546



































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Prestas i Belajar Sisw a (Y)b. 
 
Model Summ aryb










Predictors: (Constant), Media Pembelajaran (X2), Manajemen
Kepala Sekolah (X1)
a. 




























































  Lampiran 7.1. Uji Hipotesis Pengaruh antara Manajemen Kepala Sekolah dengan 
Prestasi Belajar Siswa 
 
 Regression 













All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Prestas i Belajar Sisw a (Y)b. 
 
Model Summ aryb








Predictors: (Constant), Manajemen Kepala Sekolah
(X1)
a. 
Dependent Variable: Prestasi Belajar Sisw a (Y)b. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Manajemen Kepala Sekolah (X1)a. 
Dependent Variable: Prestas i Belajar Sisw a (Y)b. 
 
Coefficientsa
31.512 9.435 3.340 .002


















 Lampiran 7.2. Uji Hipotesis Pengaruh antara Media Pembelajaran dengan Prestasi 
Belajar Siswa  
  
 Regression 












All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Prestas i Belajar Sisw a (Y)b. 
 
Model Summ aryb








Predictors: (Constant), Media Pembelajaran (X2)a. 
Dependent Variable: Prestasi Belajar Sisw a (Y)b. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Media Pembelajaran (X2)a. 
Dependent Variable: Prestas i Belajar Sisw a (Y)b. 
 
Coefficientsa
39.944 8.393 4.759 .000






















 Lampiran 7.3. Uji Hipotesis Pengaruh antara Manajemen Kepala Sekolah dan Media 
Pembelajaran secara bersama-sama dengan Prestasi Belajar Siswa  
 
  Regression : 











All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Prestas i Belajar Sisw a (Y)b. 
 
Model Summ ary








Predictors: (Constant), Media Pembelajaran (X2),













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Media Pembelajaran (X2), Manajemen Kepala Sekolah (X1)a. 
Dependent Variable: Prestas i Belajar Sisw a (Y)b. 
 
Coefficientsa
20.127 10.039 2.005 .051
.473 .153 .392 3.100 .003














Dependent Variable: Prestasi Belajar Sisw a (Y)a. 
 
 
 
 
 
 
 
